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ABSTRAK

Istigomah. 2013. Studi Analisis tentang Perilaku Siswa dalam Menghadapi Ujian
Nasional di SMP Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. Skripst Jurusan
Tarbiyah/Program Studi Tarbiyah/S; PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Umum Budi Karyanto M. Hum.

Kata Kunci: Perilaku Siswa, Ujian Nasional.

Mutu pendidikan di Indonesia setiap tahun selalu diukur dengan Ujian
Nasional (UN). Kegiatan tersebut digunakan untuk melihat mutu pendidikan di
setiap daerah. Pelaksanaan ujian nasional dengan standar yang selalu meningkat
dapat mempengarvhi kondisi dan perilaku siswa. Perilaku siswa beragam dalam
menghadapi ujian nasional, baik itu perilaku positif maupun perilaku negatif

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, rumusan masalah yang penulis
ajukan adalah Bagaimana sikap siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di SMP
Negeri 1 Kesesi?, Bagaimana tindakan yang dilakukan siswa dalam menghadapi
Ujian Nasional di SMP Negert 1 Keses1?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sikap
siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 1 Kesesi, untuk
mendeskripsikan tindakan yang dilskukan siswa dalam merzhadapi Ujian
Nasional di SMP Negeri 1 Kesesi, Pendekatan yang digunakan dalam penehitian
ini adalah pendekatan kualitatif. yaitu suatu pendekatan penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, perstiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) bahwa peneliti berangkat ke ‘lapangan’ untuk mengadakan
tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaaan alamiah atau ‘in situ’. Sedangkan
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam menganalisis data penehti
menggunakan teknik analisis model interaktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sikap siswa dalam menghadapi
ujian nasional di SMPN 1 Kesesikabupaten Pekalongan yaitu Siswa merasa
senang dengan ujian nasional karena beberapa alasasan. Perfama, banyaknya
jumlah paket soal menjadikan ujian nasional sebagai ajang untuk mengembangkan
daya pikir siswa. Kedua, banyanya paket soal ujian menambah kreatif dan lebih
menatang. Keriga, mengurangi kecurangan dalam ujian. selain itu siswa juga
menanamkan sikap percaya diri untuk sukses dalam ujian nasional.Siswa merasa
tidak senang dengan ujian nasional dengan alasan. Pertama, adanya jumlah paket
20 soal tingkat kesulitan soal semakin meningkat. Kedua, kurang kompeten
pengawas dalam pembagian soal sehingga menghambat waktu dalam
mengerjakan. Ketiga. kertas ujian yang tipis dan mudah rusak sehingga
mengeanggu konsentrasi siswa. Siswa menanamkan sikap percaya diri untuk bisa
berhasil dalam ujian nasional ada juga siswa yang kurang percaya dir1 dalam
menghadapi ujian nasional serta sikap siswa malas dalam belajar. Menjelang ujian
nasional siswa dilands perasaan malu dengan teman, malu dan mengecewakan
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orangtua jika gagal dalam ujian nasional, kemudian Siswa merasa takut jika tidak
lulus ujian nasional, dan siswa khawatir tidak bisa mengerjakan soal-soal ujian
nasional.

Tindakan yang dilakukan siswa dalam menghadapi ujian nasional di
SMP Negeri 1 Kesesi, Kabupaten Pekalongan yaitu: siswa melakukan serangkaian
kegiataan dan tindakan yang positif dalam menghadapi ujian nasioanl. pertama,
menjaga kesehatan fisik maupun mental agar kesehatan tubuh dan pikiran terjaga.
Kedua, disiplin dalam belajar agar terbiasa disiplin dalam belajar di rumah
sehingga materi yang diterima di sekolah dapat dipelajari kembali dirumah.
Ketiga, mengikuti bimbel di sekolah hal ini dilakukan agar mendapatkan mater
tambahan. Keempat, mengikuti istigasah di sekolah agar hati dan pikiran siswa
menjadi tenang dan nyaman untuk menghadapi ujian nasional. Terakhir berdoa
dan memohon doa restu orangtua karena dengan doa dan restu orang tua segala
sesuatunya akan mudah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dar
kehidupan. Dengan pendidikan, kita bisa memajukan kebudayaan dan
mengangkat derajat bangsa di mata dunia internasional. Sebagaimana pernah
diungkapkan Daoed Joesoef tantang pentingnya pendidikan: “Pendidikan
merupakan alat yang menentukan sekali untuk mencapai kemajuan dalam
segala bidang kehidupan, dalam memilih dan membina hidup yang baik, yang
sesual dengan martabat manusia”.

Pendidikan akan terasa gersang apabila tidak bisa berhasil mencetak
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas (baik dari segi spiritual,
intelegensi, dan skill). Untuk itu, perlu diusahakan peningkatan mutu
pendidikan, supaya bangsa kita tidak tergantung pada status bangsa yang
sedang berkembang tetapi bisa menyandang predikat Eallgsa maju dan tidak
kalah bersaing dengan bangsa Eropa.’

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan bangsa.
Pendidikan merupakan salah satu hal yang diupayakan untuk meningkatkan
kemajuan suatu negara yaitu dengan menerapkan sistem pendidikan nasional.
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam mengembangkan dirinya,

yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya

' M. Joko Susilo. Pembodohan Siswa Tersistemaris (Y ogyakarta: Pinus, 2007), him. 1.



ke arah yang positif, baitk bagi dirinya maupun lingkungan.®* Pendidikan
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manusia, dengan
pendidikan manusia bisa merubah nasib, dengan pendidikan pula manusia bisa
memperoleh pengetahuan.

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dirumuskan
bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 yang nilai-nilai yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman. Mengenai fungsi dan tujuan pendidikan nasional,
dalam undang-undang tersebut dirumuskan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangunya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Ujian nasional biasa disingkat UN / UNAS adalah sistem evaluasi
standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dan persamaan mutu
tingkat pendidikan antar daerah vyang dilakukan oleh Pusat Penilaian
Pendidikan, Depdiknas di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Republik

Indonesia nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa dalam rangka

* Nana Svacdih Sukmadinata, Merode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya. 2009), him. 4.

* Nurudin, dkk, Ujian Nasional di Madrasah: Persepsi dan Apresiasi Mesvarakat (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007). him. 3-6.
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pengendalian mutu pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi sebagal
bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pithak yang
berkepentingan.

Ujian nasional (UT\:I) menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI
Nomor 20 Tahun 2005 Pasal 4, dijadikan pertimbangan untuk : 1) penentuan
kelulusan peserta didik dari suatu kesatuan pendidikan, 2) seleksi masuk
jenjang pendidikan berikutnya, 3) pemetaan mutu satuan dan/atau program
pendidikan, 4) akreditasi satuan pendidikan, dan 5) pembinaan dan pemberian
bantuan pada satuan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.”

Mutu pendidikan di Indonesia setiap tahun selalu diukur dengan ujian
nasional (UN). Kegiatan tersebut digunakan untuk mclihat mutu pendidikan di
setiap daerah. Kualitas pendidikan yang merata di setiap daerah diharapkan

dapat membantu peningkatan di bidang pendidikan secara nastonal. Ujian

nasional selalu digunakan sebagai salah satu standar dalam pendidikan. Standar
tersebut dilakukan melalui peningkatan penentuan nilai batas kelulusan.

Siswa dinyatakan lulus apabila dapat memenuhi standar kelulusan yang
telah ditetapkan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan. Pelaksanaan
ujian nasional dengan standar yang selalu mgilingkat dapat mempengaruhi
kondisi dan perilaku siswa. Penerapan ujian nasional telah menyebabkan

munculnya beberapa masalah perilaku pada siswa. Siswa khawatir apabila

tidak lulus wujian, karena tidak lulus merupakan sebuah bencana yang

mempengaruhi masa depanya.

* Beni setiawan, Agenda Pendidikan nas‘onal (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2008). him.
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Perilaku siswa sebelum menghadapi ujian nasional tampak berbeda dari

sebelumnya. Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) tergolong usia remaja.
Dimana masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak
dan masa dewasa. Remaja tidak mempunyai tempat yang jelas, karena
mereka tidak termasuk golongan anak-anak tetapi tidak juga termasuk
golongan orang dewasa. Remaja akan berjuang untuk melepaskan
ketergantunganya kepada orang tua atau berusaha mencapai kemandirian
sehingea mereka dapat diterima dan diakui sebagai orang dewasa.’

Perubﬁhan yvang terjadi pada remaja baik fisik maupun psikis dapat
mempengaruhi keseluruhan pola perilaku, Perilaku atau kegiatan individu
seringkzli dikelompokkan menjadi tiga katcgori yaitu kegiatan koguudif,
afektif dan psil@::}m{.‘.ut{:nr_6 Sebagian besar perilaku siswa lebih nampak pada
kegiatan psikomotornya, sedangkan kegiatan afektif dan kognitifiya sebaglan
kecil saja nampak ke luar karena siswa lebih banyak melakukan aktifitas-
aktifitas di sekolah, terutama dalam menghadapi ujian nasional. Perilaku
siswa beragam dalam menghadapi ujian nasional, banyak siswa yang cerdas,
pintar dalam berbagai mata pelajaran sukses dalam ujian nasional. Begitu
pula siswa yang cerdas dan pintar dalam mata pelajaran merasa pisimis,
mencari bocoran soal, membeli kunci jawaban, menerima kunci jawaban dari
sms yang kurang pas. Sebagian siswa lagi tidak tahu, dan pasrah dalam

kondisi tertekan, menurun daya ingatan, tidak terstruktur dan kusut ngatan

pada meteri ujian, bayang-bayang pikiran menghantur kegagalan ujian,

* Soetjiningsih (ED). Twmbuh Kembang Remaja dan Permasalahanyva, Cet Ke-2 (Jakarta:

VC Sagung Scto, 2007), him, 45.

® Nana Syaodih Sukmadinata. Op.cit..hlim. 40.



pikiran kacau, berkecamuk rasa malu dan takut tidak dapat menjawab soal
ujian yang benar.

Terlebih lagi pengawas ujian terkesan sebagai orang yang galak sehingga
pengawas Eliposisikau bak pesakitan yang akan berbuat kejahatan. Kondisi
semacam im juga memberi dampak negatif secara psiskis terhadap siswa.
Siswa menjadi kurang nyaman saat menjalani ujian. Kondisi yang tercipta
sebagaimana di atas tentunya membuat siswa yang akan menjalam ujian
semakin meningkatkan rasa khawatir gagal ujian. Kekahawatiran yang
berlebihan tersebut tidak jarang memunculkan perilaku atau kegiatan-kegiatan
menjelang ujian nasional yang kurang baik.

Pada saat haii ujian tiba, biasanya siswa disibukkan untuk mencari soal
ujian tahun lalu atau mencari bocoran pada siswa lain yang berbeda jadwal
ujianya dan atau kakak tingkatnya. Siswa melakukan hal tersebut karena ada
sebagian guru yang membuat soal ujianya sama dengan ujian soal tahun
sebelumnya atau hampir sama degan soal ujian sebelumnya. Mungkin bagi
guru apa yang dilakukanya adalah suatu hal yang mulia, karena memberikan
kemudahan dan mengurangi beban siswa. Siswa selalu menganggap enteng
sehingga hanya tergantung pada soal-soal tahun lalu, menghatal jawaban yang
sudah disusun rapi dalam satu lembar kertas, dan siswa menjadi penghatal jitu
yang tidak tahu maksud dari yang dihafalkan.’

Bagi siswa yang memahami akan pentingnya Keberhasilan ujian maka

mereka terus meningkatkan belajarnya agar menguasal matert dan mengatur

" M. Joko Susilo. Pembodaohan Anak Didik Tesisremastis.cet 1. (Yogyakarta: Pinus. 2007).

Iilm. 99,



waktu untuk belajar, serta lebih mendekatkan diri dengan Tuhan, mereka
berharap dengan banyak berdoa, ketika menghadapi ujian nasional siswa lebih
tenang, siap serta percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya. Berbeda
deng;;n siswa yang tidak yakin akan kemampuan dirinya untuk sukses dalam
ujian nasional cenderung menjadi frustasi dan tertekan perasaan yang membuat

kesuksesan semakin sulit dicapai sehingga rasa aman siswa terganggu,

- kompetensi tidak bisa berfungsi, aspirasi terkungkung, semangat belajar layu,

dan kesempatan yang terbuka baginya untuk sukses akan terbuang. Hal yang
demikian mendorong siswa untuk mencontek pada waktu ujian nasional
berlangsung sehingga siswa berbuat tidak jujur.

Keinginan untuk lulus ujian nasional adalah sangat wajar, namun jika

ditempuh dengan cara tidak wajar justru akan menyesatkan secara akidah.

Selayaknya siswa diberi pemahaman bahwa kesuksesan menjalani ujian
bukanlah bersifat instan. Kesuksesan dapat diraih melalui sebuah proses yaitu
dengan memegang prinsip kerja keras, ketekunan dan keuletan dalam

menggapai suskes ujian nasional perlu diberikan sejak siswa duduk di kelas

awal.

Sukses ujian nasional bukan segala-galanya. Apa gunanya sukses ujian
nasional yang dicapai dengan cara tidak wajar yang justru dapat
menjerumuskan pada aktivitas dosa besar. Dosa yang dalam agama diber:
ancaman hukuman yang maha berat, yang lebih penting bagi siswa adalah
bagaimana menjalani ujian nasional dengan kejujuran. Dengan dasar sikap

keujujuran maka siswa akan tidak mudah diliputi rasa kekhawatiran yang



berlebihan. Sikap jujur yang ada pada diri siswa akan memberikan rasa percaya
diri sehingga ujian nasional tidak lagi menjadi manster- yang menakutkan,
tetapi menjadi jembatan menuju kesuksesan.

Perilaku siswa dalam menyikapi ujian nasional juga perlu dicermati oleh
semua pihak yang terlibat dalam ujian nasional. Seringkali mendengar tentang
solidaritas remaja yang kadangkala disalahartikan atau mungkin juga 1m
dampak dari pergeseran nilai sosial sehingga para remaja sekarang
mengartikan bahwa sikap solider itu adalah bagaimana membantu teman, baik
itu hal positif atau negatif. Sikap solidaritas remaja dibagi menjadi dua hal,
yaitu solidaritas positif dan solidaritas negatif, jika solidaritas ditanggap1 secara
positif oleh rema;ja sekarang dampaknya akan baik sekai untuk perkembangan
kehidupan sosial mereka di masa yang akan datang,.

Melihat fenomena ini kita juga sering melihat para siswa di sekolah
misalnya saat ujian berlangsung mereka membantu temanya dengan cara
memberikan jawaban dengan alasan bahwa itu merupakan sikap solider.
Sedangkan perilaku positifnya mereka berusaha belajar bersama dengan teman-
temanya untuk persiapan menghadapi ujian dan melakukan doa bersama, baik
yvang diadakan oleh sekolah maupun oleh individu.

Sebagai pelaksana pendidikan khususnya guru  berkewajiban
membimbing, memimpin, dan menciptakan situasi belajar mengajar yang

memungkinkan anak dengan dayanya sendiri melakukan perubahan dan



pengembangan kepribadian ke arah tujuan pendidikan bangsa.® Tujuan

pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan pengetahuan anak, tetapi juga

sikap kepribadian, serta aspek sosial emosional, di samping keterampilan-
keterampilan lain. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab memberikan
bimbingan dan bantuan terhadap anak-anak bermasalah, baik dalam belajar
emosional maupun sosial, tetapi juga mengarahkan perilaku mereka agar siswa
dapat menjadi pribadi yang baik serta tumbuh dan berkembang sesuai dengan
potensi masing-masing.

SMP Negeri 1 Keses1 merupakan salah satu sekolah Negen favorit yang
ada di Kecamatan Kesesi. SMP Negeri 1 Kesesi mendapatkan prestas:
akademik peringkat rerata NUN yang cukup baik selama tiga tahun terakhir ini

seperti terlihat pada tabel dibawah 1m:

Pcringkat
Tingkat xceamatag Tingkat Kab/Kota Tingkat Propinsi
- {Rayon)
No. | pai” Sek Sck
" { Pelajaran LRi Sek. ex.
Sek. { Sek. 1 Negeri Sek. Sck. Negeri dar Sek, Sek. [Neger
Negeri {Swastal dan Negen Swasta| 2o Negeri [Swastaj dan
Swasta
Swasta Swasla
. 1 2008/2000 | 4/1 3 7/1
2. 1 20092010 | 4/] 3/ 7/1 9 11 684 889
3. | 20102011 | 4/] 3/1 7/ 5

Prestasi yang diperoleh SMP Negeri 1 Kesesi, tidak hanya prestast NUN
tetapi juga berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik. Dalam
mempersiapkan ujian nasional di SMP Negeri 1 Kesesi juga mengadakan
beberapa kegiatan dengan tujuan agar siswa mendapatkan prestasi terbaik,

seperti visinya yaitu “Terwujudnya Prestasi Yang Unggul, Kreatif, Inovatit,

® Mansyur, Strategi Belajor Mengajar. Modul 1-6 (Jakarta: Departemen Agama. 1995).

him. 45.



Berbudi Pekerti Luhur Dan Berpijak Pada Iman Dan Taqwa”. SMP Negen 1
Kesesi menginginkan siswanya memiliki prestasi yang unggul. Prestasi yang
dimaksudkan disini bukan hanya bidang akademik saja tetapi juga non
akademik. Kemudian siswa diharapkan memiliki budi pekerti yang luhur,

berperilaku baik, sopan dan santun baik di masyarakat maupun lingkungan

~ sekolah. ’

Dalam menghadapi ujian nasional SMP Negeri 1 Kesest mengadakan
banyaknya kegiatan dengan adanya kegiatan dari sekolah, sekolah berharap
dapat membantu siswa untuk menghadapi ujian nasional. Melihat fenomena-
fenomena yang terjadi sekarang, seperti yang telah di paparkan sebelumnya
bahwa dalam menghadapi ujian nasional perilaku siswa bennacam—macﬁm,
banyak hal yang dilakukan siswa untuk sukses ujian nasional baik perilaku
yang positif maupun negatif. Hal ini mendorong penulis ingin lebih lanjut
mengetahui perilaku siswa dalam menghadapi Ujian Nasional khususnya di
SMP Negeri 1 Kesesi. Penulis tertarik melakukan penelitian di SMP Neger 1
Kesesi karena SMP Negeri 1 Kesesi memiliki prestasi yang baik, baik bidang
akademik maupun non akademik, banyak kegiatan yang dilakukan oleh
sekolah menjelang ujian nasional. selain itu, letaknya yang strategis berada
dikeramaian antara pasar dan juga kapolsek dengan alasan-alasan tersebut
Penulis ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana perilaku siswa SMP Neger 1
Kesesi dalam menghadapi ujian nasional. Bagaimana sikap siswa dalam

menghadapi ujian dan tindakan yang dilakukan siswa dalan1 menghadapi ujian

? Saiful Jihad, Guru Mapel PAI SMP Negeri 1 Kesesi, Wawancara Pribadi, 25 Mei 2013.
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khususnya kelas IX tahun ajaran 2012/2013. Apakah siswa bersikap dan
bertindak positif dalam menghadapi ujian nasional atau malah sebaliknya
mereka bersikap dan bertindak negatif dalam menghadapi ujian nasional.
Dengan demikian, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul, “Studi
Analisis Tentang Perilaku Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional Di SMP
Negen 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sikap siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 1
Kesesi Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana tindakan yang dilakukan siswa dalam menghadapt Ujnan

Nasio:al di SMP Negeni 1 Kesest nabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan sikap siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di
SMP Neger 1 Kesest Kabupaten Pekalongan?
2. Untuk mendeskripsikan tindakan yang dilakukan siswa dalam menghadapi
Ujian Nasional di SMP Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan?
D. Kegunaan Penelitian
Kegunanaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau pentingnya

temuan penelitian yang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa masalah yang

dipilih memang memang layak untuk diteliti. Dalam penelitian in1 terdapat dua

kegunaan penelitian yaitu kegunaan teoretis dan kegunaan praktis.
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ini, setiap tahun agenda nasional selalu menjadi bahan perbincangan

mungkin karena jumlah angka ketidaklulusan yang tinggi atan mekanisme
ujian yang sarat kekurangan®."

Menurut Muhammad Fatan Ariful Ulum dalam bukunya yang
berjudul Yes Ujianku Sukses, bahwa:

“Dalam menghadapi ujian perlu membuat serangkaian rencana tindakan
menjelang dan selama ujian serta bersiap-siap menerima apapun hasiinya
yaitu dengan cara mengetahui manfaat ujian. Dengan melakukan persiapan
menghadapi ujian untuk memperoleh manfaat-manfaat tersebut melalui

latihan-latihan. Yang terakhir adalah dengan bertawakal, siap menghadapi

kenyataan agar bisa merasakan kenikmatan®. 2

Menurut Diane E. Papalia setelah mengutip pendapat Albert Bandura
mengatakan, siswa dengan kecakapan diri yang tinggi yakin bahwa mereka
dapat menguasai materi akademis dan mengatur pembelajaran mereka
sendiri memiliki kecenderungan lebih besar mencoba berprestasi dan lebih
cenderung sukses ketimbang siswa yang tidak yakin dengan kemampuanya
sendiri. Pelajar yang mengatur pembelajaranya sendir1 menentukan target
yang menantang dan menggunakan strategi yang tepat untuk mencapainya.
Mercka berusaha keras, bertahan di hadapan kesulitan, dan mencari bantuan
jika memang diperlukan. Siswa yang tidak yakin akan kemampuan mereka
untuk sukses cenderung menjadi frustasi dan tertekan perasaan yang
membuat kesuksesan semakin sulit dicapai. 7

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya yang berjudul

Landasan Psikologi Proses Pendidikan perilaku atau kegiatan individu

" Beni setiawan. op. cir.. hlm. 139,
> Muhammad Fatan Ariful Ulum, Yes Ufianku Sukses (Yogvakarta: Book Magz, 2007),

hlm. 30.

'* Diane E. Papalia. op. cir..him. 569.
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seringkali dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kegiatan kognitif,
afektif dan psikomotor. Kegiatan kognitif berkenaan dengan penggunaan
pikiran atau rasio di dalam mengenal, memahami dan memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupanya, kegiatan afektif
berkenaan dengan penghayatan perasaan, sikap, moral, dan nilai-nilai,
sedangkan kegiatan psikomotor menyangkut aktivitas-aktivitas yang
mengandung gerakan-gerakan motorik."*

Menurut Watson yang dikutip oleh Sumardi Suryabrata dalam buku
psikologi pendidikan menjelaskan bahwa tingkah laku adalah reaks:
oreanisme sebagai keseluruhan terhadap perangsang dari luar. Reaksi
tersebut terdiri dari gerakan-gerakan dan perubahan-perubahan jasmani
tertentu, jadi dapat diamati secara obj ektif."”

Menurut Harry S. Sullivan yang dikutip oleh Arie Arumwardhani
dalam bukunya psikologi kesehatan mengatakan bahwa perilaku manusia
sebagai mahkluk hidup merupakan cerminan dari ketegangan. Dimana
sumber ketegangan itu sendiri terdiri dari dua macam, yaitu: ketegangan
yang timbul akibat dari kebutuhan fisiologis individu yang tidak terpenuhi,
dan ketegangan yang timbul dari akibat kecemasan. Sedangkan kecemasar
merupakan pengalaman akan ketegangan yang berasal dan ancaman-

ancaman pada keamanan diri. Kecemasan ini menimbulkan gangguan pada

"* Nana Syaodih Sukmadinata.op cir.. him. 40.
"> Sumardi Survabrata, Psikologi Pendidikan. cet-12, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2004). him. 267,
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usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhanya mengganggu hubungan

antarpersonal dan mengacaukan pikirall.lﬁ

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian im diantaranya
hasil skripsi, skripsi karya Afifudin yang berjudul “Urgensi Istigasah
terhadap Mental Peserta Didik dalam Menghadapi Ujian Nasional (Studi
Kelas IX MTS Al-Hikmah Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan " dari penelitian yang tersebut disimpulkan bahwa terdapat
korelasi positif antara kegiatan istigasah terhadap mental peserta didik
dalam menghadapi Ujian Nasional. Ini dibuktikan dengan melalu
perhitungan statistik dengan rumus product moment."’

Skripsi karya Khalim yang berjudul “Gambaran Problem Psikologis
Peserta Didik dalam Menghadapi Ujian Nasional Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) di Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan™ dijelaskan
bahwa problem psikologis yang dialami siswa ketika menghadapi ujian
nasional adalah kecemasan, rasa malas, susah konsentrasi, lupa dan tidak
menguasai materi. Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya problem
tersebut ada dua, vyaitu faktor intermnal dan faktor eksternal. Proses
penanganan sekolah terhadap problem psikologis peserta didik dalam
menghadapi siswa dilakukan dengan tiga metode, yaitu proses

pembelajaran, pembinaan mental, dan dimensi ritual keagamaan. Metode

proses pembelajaran dilakukan dengan tiga cara, yaitu dngan mengadakan

' Arie Arumwardhani, Psikologi Keseharan (Yogyakarta: Galangpress. 2011), him. 122

" Afifudin. “Urgensi Istigasah terhadap Menmtal Peserta Didik dalam Menghadapi Ujtan
Nasional {Studi Kelas IX MTS Al-Hikmah Desa Proto Kecamatan Kedungwum Kabupaten
Pekalongan)”. Skripsi Sarjana Pendidikan. (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010).
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jam tambahan, kerja kelompok dan tugas atau resitasi. Metode pembinaan
mental dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan
individu dan pendekatan kelompok. Sedangkan dimensi ritual keagamaan
diadakan dengan dua cara yaitu pembacaan salawat nariyah dan istigasah.'®
Skripsi Herlina yang berjudul “Dampak Pemberlakuan Nilai Standar
Kelulusan Terhadap Motivasi Belajar Ujian Nasional di SMPN Se
Kecamatan Warungasem Tahun 2009/2010”. Dari penelitian tersebut
dijelaskan bahwa nilai standar yang diberlakukan di SMPN se Kec.
Warungasem 5,50 dan dinaikkan 0,25 untuk setiap dua tahunya. Peserta
didik menjadi termotivasi giat belajar untuk mencapai nilai standar
keluiusan dan berlomba-lomba untuk mencapai nilai tertinggi agar dapat
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu nilai standar kelulusan
di SMPN se .Kec. Warungasem sangat berdampak positif dalam menguatkan
motivasi guru, peserta didik, dan orang tua. Dengan motivasi belajar yang

kuat, peserta didik dapat mencapai standar kelulusan. [9

Skripsi karya Ulwiyah “Persepsi Guru Pengaruh Ujian Nasional
Terhadap Mutu Pendidilkan di SMP Islam Simbang Wetan Kabupaten
Pekalongan”. Menjelaskan bahwa ujian nasionai di SMP Islam Simbang
Wetan Kabupaten Pekalongan termasuk dalam kategori tingkat baik. Hal int

terbukti dari hasil angket yang memiliki rata-rata 67,375% nilai tersebut

' Khalim, *Gambaran Problem Psikologis Pesrta Didik dalam Menghadapi Ujian Nasional
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”, Skripsi
Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan. 2011)

'Y Herlina, “Dampak Pemberlakuan Nilai Standar Kelulusan Terhadap Motivasi Belajar
Ujian Nasional di SMPN Se Kecamatan Warungasem Tahun 20097201 0. Skripsi Sarjana
Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011).
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dalam interval 62,50%-81,25% yang masuk dalam klasifikasi baik,
sedangkan mutu pendidikan siswa di SMP [slam Simbang Wetan Kabupaten
Pekalongan termasuk dalam kategori tingkat baik. Hal ini terbukti dari hasil
angket yang memiliki rata-rata 67,375% nilai tersebut dalam interval
62,50%-81,25% yang masuk dalam klasifikasi baik.*’

Skripsi dari Moch. Suryadi “Upaye Guru dalam Mempersiapkan
Ujian Akhir Nasional Bagi Siswa Kelas IX SMP Negeri 12 Kota
Pekalongan”. Hasil skripsinya bahwa guru SMP Negeri 12 Pekalongan
mempunyai upaya-upaya yang dilakukan dalam mempersiapkan ujian akhir
nasional, diantaranya adalah meningkatkan potenst pendidik maupun peserta
didik. Guru juga mempunyai inisiatif untuk mengadakan kegiatan
penunjang berupa jam tambahan atau les untuk meluangkan waktu
pribadinya. Pemberian jam pelajaran tambahan yang terintegrasi dalam
struktur kurikulum meliputi penambahan jam pelajaran tatap muka
sebanyaknya [ jam, masing-masing untuk mata pelajaran.”

Skripsi karya Nurul Faizah “Pelaksanaan Jam Belajar Tambahan
pada Mata Pelajaran Ujian Nasional (UN)Untuk Meningktkan Prestasi
Belajar Siswa Kelas IX Mts Muhammadiyah Batang”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan jam belajar tambahan pada mata pelajaran

ujian nasional (UN) bagi siswa kelas IX di MTs Muhammadiyah Batang

* Ulwiyah, “Persepsi Guru Pengaruh Ujian Nasional Terhadap Mutu Pendidikan di SMP
Islam Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Sarjana Pendidilan, (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010).

! Moch. Survadi, " Upava Guru dalam Mempersiapkan Ujian Alhir Nasional Bagi Siswa
Kelas IX SMP Negeri 12 Kota Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan. (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010).
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‘sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dan sarana dan prasarana,
manajemen pendidikan, media pembelajaran, materi pembeiajaran, metode
pembelajaran serta evaluasi pembelajaran yang dipakai dalam jam belajar
tambahan. Hal ini juga dibuktikan dengan tingkat keberhasilan pelaksanaan
ujian nasional (UN) MTs Muhammadiyah Batang yang mencapal 86,5%.
Prestasi belajar siswa MTs Muhammadiyah Batang tergolong baik. Hal in1
dapat dilihat dari data diketahui bahwa jumlah standar nilal ujian nasional
(UN) bagi MTs Muhammadiyah Batang yakni 5,5. Nilai terendah ujian
nasional (UN) sebesar 35,3 sedangkan nilai tertinggi ujian nasional sebesar
(UN) 7,1.7%

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian pertama
menjelaskan “Urgensi Istigasah terhadap Mental Peserta Didik dalam
Menghadapi Ujian Nasional (Studi Kelas IX MTS Al-Hikmah Desa Proto
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan)”, penelitian kedua
membahas tentang “Gambaran Problem Psikologis Peserta Didik dalam
Menghadapi Ujian Nasional Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”, penelitian ketiga tentang
Dampak Pemberlakuan Nilai Standar Kelulusan Terhadap Motivasi Belajar
Ujian Nasional di SMPN Se Kecamatan Warungasem Tahun 2009/2010,
dan penelitian keempat tentang “Persepsi Guru Pengaruh Ujian Nasional
Terhadap Mutu Pendidikan di SMP Islam Simbang Wetan Kabupaten

Pekalongan” penelitian kelima “Pelaksanaan Jam Belajar Tambahan pada

=> Nurul Faizah, “Pelaksanaan Jam Belajar Tambahan pada Mata Pelajaran Ujian
Nasional (UN)Untulk Meningltkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IX Mts Muhammadiyah Batang ™,
Skripsi Sarjana Pendidikan, {Pekalongan: Perpustakaan STAIN Peckalongan. 2012).
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Mata Pelajaran Ujian Nasional (UN)Untuk Meningktkan Prestasi Belajar
Siswa Kelas IX Mts Muhammadiyah Batang”. Sedangkan penelitian
keenam yaitu“Upaya Guru dalam Mempersiapkan Ujian Akhir Nasional
Bagi Siswa Kelas IX SMP Negeri 12 Kota Pekalongan”. Berbeda dari
penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini lebih memfokuskan pada
nerilaku siswa dalam menghadapi ujian nasional di SMP Negeri 1 Kesest
Kabupaten Pekalongan tahun 2012/2013 yang meIiputi sikap dan tindakan
yang dilakukan siswa dalam menghadapi ujian nasional,

2. Kerangka Berpikir

o Siswa > Pendidikan
Evaluasi
v Y h 4
Ulangan Harian Ulangan Semester Ujian Nasional
L—>1 Perilaku — Sikap, perasaan »  Tindakan
v
Belajar kelompok,

Tenang, Percaya

diri, hati-hati ——» Berdoa, mengikuti jam —

tambahan, dan les.

|

Mencontek, mencarl
kunci jawaban dari

Takut, cemas,

Khawatir, frustasi 7>
feman .
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Berdasarkan skema di atas bahwa ujian nasional (UN) merupakan
salah satu evaluasi belajar yang dikeluarkan pemerintah sebagai evaluasi
tahap akhir yang mampu memberikan informasi tentang tercapainya tujuan
pendidikan yang telah ditentukan dalam kurikulum. Ujian nasional
membawa pengaruh pada perilaku siswa, baik perilaku yang positif maupun
negatif.

perilaku positifnya siswa lebih rajin belajar, mengikuti jam tambahan,
mengikuti les. Siswa juga lebih percaya diri, tenang dalam menghadapi
ujian nasional. Sedangkan perilaku negatifnya siswa kurang percaya dir
dalam menghadapi ujian nasional, siswa takut tidak lulus ujian sehingga
rasa khawatir sering muncul dalam diri mereka, akibatnya siswa akan
mencari cara lain untuk sukses ujian nasional seperti mencontek, mencari
jawaban lewat sms atau dan teman.

Kunci sukses menghadapi ujian nasional adalah membangun rasa
percaya diri akan keberhasilan dengan cara menghilangkan rasa cemas
memerangi rasa takut dengan keyakinan dan menghadapi kenyataan. Rasa
cemas merupakan musuh nomor satu dalam menghadapi ujian nasional yang
harus segera dihilangkan. Sehingga Siswa akan menjadi percaya dir1, penuh
rasa kemenangan, dan keberhastlan.

Siswa di dalam belajar harus meningkatkan rasa percaya diri akan
keberhasilan, yang ditunjukkan dengan sikap dan perilaku belajar yang baik.

Supaya menguasai materi pembelajaran, siswa hendaknya sudah menguasal

semua materi yang diajarkan oleh guru sesuai dengan standar kompetensi



20

lulusan dalam kurikulum yang berlaku. Siswa harus menggunakan waktu
secara efektif dan efisien untuk belajar materi yang akan diujikan secara
nasional.

Hal yang lebih penting lagi siswa harus disiplin terhadap waktu
belajar yang telah direncanakan sehingga siap dalam menghadapi ujian
nasional. agar sukses dalam menghadapi ujian nasional perlu adanya
kerjasama diantara pihak sekolah dan orang tua siswa untuk melakukan
serangkaian rencana dalam menanggapi perilaku siswa dalam menghadapi
ujian nasional. Baik melalui bimbingan, motivasi, pemblasaan maupun
pengarahan. Supaya peserta didik benar-benar siap dalam menghadapi vjian
nasional dan memperoleh hasil yang memuaskan.

F. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan, dan
penelitian adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguj
suatu kebenaran pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. Jadi
metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk memecahkan
masalah dalam penelitian. Metode penelitian tersebut meliputi :

1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian yang akan dilakukan meliputi
jenis penelitian dan pendekatan penelitian yang digunakan. Jenis penelitian

vang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu metode
untuk mengumpulkan data kuaiitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti

berangkat ke ‘lapangan’ untuk mengadakan tentang sesuatu fenomena
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dalam suatu keadaan alamiah atau ‘in sifu’ -

Dengan cara terjun langsung
ke lapangan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi, guns
memperoleh data yang jelas dan representatif. Kemudian pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, perstiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
l-cral«:}mpf:)k.24 Pendekatan ini digunakan unfuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Melalui pendekatan 1m
diharapkan penelitian dapat berfungsi lebih efektif serta mencapai
tujuannya. Data yang ingin penulis dapatkan melalui pendekatan ini adalah
data mengenai perilaku siswa dalam menghadapi ujian nasional di SMFP
Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan.

2. Sumber Data
a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber ash (tidak melalm perantara).

Sumber penelitian primer diperoleh para peneliti untuk menjawab

pertanyaan pe,nvzaalitianl.ES Sumber data primer ini terkait dengan pokok

“* Lexy J. Maloeng, Metode Penelitian Kualitatif cet-20, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2006), him 26.
-~ Nana Syaodih Sukmadinata, Merode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT. Remaja

Rosdakarya, 2009}, him. 60.
= Eta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekaran Praktis dalam

Penelitian (Yoavakarta: C.V Andi Otfset, 2010), him. 171.
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permasalahan penelitian berupa wawancara kepada siswa kelas 1X, guru

kelas IX dan kepala sekolah.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dar
sumber utama.’® Sumber data sekunder adalah sumber data kajian
pendukung yang berkaitan dengan judul penelitian. Sumber data
sekunder diperoleh dari kepala sekolah, guru-guru dan buku-buku yang
berkaitan dengan penelifian.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode observasi

Obsevasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggnnakan indra sehingga tidak hanya dengan pengamatan
menggunakan mata. Mendengarkan, mencium, mengecap dan meraba
termasuk bentuk observasi.”’ Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data yang akurat, sebab metode ini memungkinkan gejala-gejala penelitian
dapat diamati dari jarak dekat. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang gambaran umum perilaku siswa dalam
menghadapi ujian nasional di SMP Negeri 1 Kesesi Kabupaten
Pekalongan meliputi sikap dan tindakan yang dilakukan siswa dalam

menghadapi ujian nasional.

:f Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2010}, him. 309,
-* Etta Mamang Sangadiji dan Sopiah. Op.cit. him. 192,



25

b. Metode wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpuikan
data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan pada dua alasan,
Pertama, dengan wawancara, peneliti dap;t menggali tindakan saja apa
yvang diketahui atau yang dialami subjek yang diteliti, akan tetap: apa
yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian. Keduga, apa yang
ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas
waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang dan juga
masa mendatang.”® Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan
untuk memperoleh data tentang: 1) Sikap siwa kelas [X dalam
menghadapi Ujian Nasional. 2) Tindakan yang dilakukan siswa kelas 1.X
dalam menghadapi Ujian Nasional

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip termasuk juga buku tentang teori,
pendapat, dalil atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian.” Metode ini merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara.”

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang berupa

dokumen atau arsip penting dari SMP Negeri | Kesesi Kabupaten

Pekalongan dan data lain yang melengkapi penyusunan skripsi ini sepert

¥ Hamid Patlima, Metode Penelitian Kualitatif {Bandung: CV. Alfabeta, 2007). him. 65
-? Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi (Jakarta: P11

Bumi Aksara: 2006), him.191
¥ Sugiyono. op.cit., hlm. 247-253
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data mengenai letak geografis, sejarah berdirinya, keadaaan, sarana

prasarana, dan data-data lainnya.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian teriumpul dengan melalui metode
wawancara, observasi dan dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah
analisis data. Teknik analisis data merupakan proses mencarl atau
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintess,

menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri
maupun orang lain.”"

Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambit-gambar, dan bukan angka—augka.z’z Mengingat pentingnya
analisis data maka teknik analisis yang digunakan yaitu analisis model
interaktif. Analisis model interaktif tersebut terdiri atas beberapa

komponen kegiatan yang saling terkaitan. Hal ini dapat dilihat pada bagan

analisis data sebagai berikut:

'j; Ihid., him, 244.

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulitatif, Cet-9. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 199§), him. 6.
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Bagan Analisis model interaktif Miles and Huberman

——_

Pengumulan
data

1‘\1

Penyajian data
111
X

Reduksi data
I1

4
\ Penarikan
simpulan dan
verifikasi
Y

Dari bagan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya.
Reduksi data juga merupakan bentuk analisis yang mempertegas,
memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan

mengatur data sehingga simpulan akhir dapat dilakukan.

2. Penyajian data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk wuraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya, dengan melakukan

penyajian data akan mempermudah dalam mengetahui apa yang terjadi.
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Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif yang paling sering
digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Penarnikan simpulan

Langkah ke tig:a adalah penarikan simpulan dan verifikasi.

Simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kausal dan interaktif, hipotesi atau teori.”

(. Sistematika Penulisan

Dalam penulizan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab
terdiri dari beberapa subbab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I Merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalab,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika penulisan.

Bab II Membicarakan Landasan Teori tentang perilaku meliputi
pengertian perilaku, bentuk dan proses pembentukan perilaku, faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku. Sedangkan ujian nasional meliputi pengertian
ujian nasional, dasar yuridis ujian nasional, tujuan dan fungsi ujian nastonal,

dinamika pelaksanaan ujian nasional. kelebihan dan kelemahan ujian

nasional, program peningkatan ujian nasional, dampak ujian nasional.

3% Sugivono, op.cit., him. 247-253



Bab III Perilaku Siswa dalam Menghadapi Ujian nasional di SMP
Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. Pada bab ini berisi tentang: (1)
Gambaran umum SMP Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan meliput
tinjauan sejarah befdirinya SMP Negeri 1 Kesesi, visi dan misi,
ekstrakurikuler sekolah, srtuktur organisasi, keadaan guru dan siswa SMP
Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan, sarana dan prasarana, serta kegiatan
yang dilakukan sekolah dalam mempersiapkan ujian nasional. (2) perilaku
siswa dalam menghadapi ujian nasional meliputi sikap siswa dalam
menghadapi ujian nasional di SMP Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan,
dan tindakan yang dilakukan siswa dalam mengahadapi ujian nasional di
SMP Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan.

Bab IV Analisis Perilaku Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional
SMP Negeri | Kesesi Kabupaten Pekalongan. Pada bab ini terdiri dart dua
subbab vaitu: (1) sikap siswa dalam menghadapi ujian nasional (2) tindakan
vang dilakukan siswa dalam mengahadapi ujian nasional di SMP Negeri 1
Kesesi Kabupaten Pekalongan

BAB V Merupakan penutup yaitu, berisi tentang kesimpulan yang
menguraikan secara singkat dan sederhana tentang pembahasan penelitian
dan saran-saran serta penutup. Pada bagian akhir meliputi daftar pustaka,

daftar riwayat hidup dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpula'n

Dari pembahasan skripst yang berjudul “Studi Analisis tentang

Perilaku Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional di SMPN 1 Kesesi

Kabupaten Pekalongan” dagpat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Sikap siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di SMPN 1 Kesest,

Kabupaten Pekalongan yaitu

d.

Siswa merasa senang dengan ujian nasional karena beberapa alasasan.
Pertama, banyaknya jumlah paket soal menjadikan ujian nasional
scbagai ajang untuk mengembangkan daya pikir siswa. Kedua,
banyanya paket soal ujian menambah kreatif dan lebih menatang.
Ketiga mengurangi kecurangan dalam ujian. selain itu siswa Juga
menanamkan sikap percaya diri untuk sukses dalam ujian nasional.
Siswa merasa tidak senang dengan ujian nasional dengan alasan.
Pertama, adanya jumlah paket 20 soal tingkat kesulitan soal semakin
meningkat. Kedua, kurang kompeten pengawas dalamm pembagian soal
sehingga menghambat waktu dalam mengerjakan. Ketiga, kertas ujian
yang tipis dan mudah rusak sehingga mengganggu konsentrasi SiSWe.
Siswa menanamkan sikap percaya diri untuk bisa berhasil dalam ujian
nasional ada juga siswa yang kurang percaya diri dalam menghadapi

ujian nasional serta sikap siswa malas dalam belajar.

124
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d. menjelang ujian nasional siswa dilanda perasaan malu dengan teman,
malu dan mengecewakan orangtua jika gagal dalam ujian nasional,
kemudian Siswa merasa takut jika tidak lulus ujian nasional, dan siswa
khawatir tidak bisa menge}jakan soal-soal ujian nasional.

2. Tindakan yang dilakukan siswa dalam menghadapi ujian nasional di

SMPN 1 Kesesi, Kabupaten Pekalongan yaitu:

Siswa melakukan serangkaian kegiataan dan tindakan yang positif
dalam menghadapi ujian nasioanl. pertama, ‘menjaga kesehatan fisik
maupun mental agar kesehatan tubuh dan pikiran terjaga. Kedua, disiplin
dalam belajar agar terbiasa disiplin dalam belajar di rumah sehingga matert
yang diternma di sckolah dapat dipelajari lembali dirumah. Kefiga,
mengikuti bimbel di sekolah hal 1ni dilakukan agar mendapatkan mater
tambahan. Keempat, mengikuti istigasah di sekolah agar hati dan pikiran
ciswa menjadi tenang dan nyaman untuk menghadapi ujian nasional.
Terakhir berdoa dan memohon doa restu orangtua karena dengan doa dan

restu orang tua segala sesuatunya akan mudabh.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan perilaku siswa dalam
menghadapi ujian nasional di SMP Negeri 1 Kesesi, maka penulis
menyarankan:

l Bagi SMP: Diharapkan memperhatikan perilaku peserta didiknya, karena
disamping pengawasan orang tua, guru maupui kondisi di sekolah sangat

mempengaruhi pembentukan perilaku siswa. Selain itu pihak sekolah



DAFTAR PUSTAKA

Afifudin, 2010. “Urgensi Istigasah terhadap Mental Peserta Didik dalam Menghadapi
Ujian Nasional (Studi Kelas IX MTS Al-Hikmah Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan)”, Skripsi Sarjana Pendidikan.
Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan.

Ahmadi, Abu. 1999. Psikologi Sosial. Jakarta: PT. Rineka Cipta..
Arumwardhani, Arie. 2011. Psikologi Kesehatan. Yogyakarta: Galangpress.
Dalyono, M. 2001. Psikologi Pendidikan, cet 2. Jakarta: Rineka Cipta.

Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, Edisi Ke-4. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Faisal, Sanapiah dan Andi Mappiare. 1997. Dimensi-Dimensi Psikolog. Jakarta:
Usaha Nasional.

Faizah, Nurul. 2012. “Pelaksanaan Jam Belajar Tambahan pada Mata Pelajaran
Ujian Nasional (UN) Untuk Meningktkan Prestasi Beiajar Siswa Kelas 1X Mts
Muhammadiyah Batang”. Skripsi  sarjana Pendidikan. Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan.

Himpunan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 2006.
Jakarta: Sinar Grafika.

Herlina. 2011 “Dampak Pemberlakuan Nilai Standar Kelulusan Terhadap Motivasl
Belajar Ujian Nasional di SMPN Se Kecamatan Warungasem Tahun
2009/2010”, Skripsi Sarjana Pendidikan. Pekalongan: Perpustakaan STAIN

Pekalongan.

Ibnu  Fajar. Tips Bagaimana Menghadapr  Ujian Nasional.  2013.
http://ibnufajaris wordpress.con/2013/04/10/ tips-bagaimana-men ghadapi-
uiian-nasional-2013/ Diakses 22 juni 2013.

Khalim. 2011. “Gambaran Problem Psikologis Pesita Didik dalam Menghadapi Ujian
Nasional Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di Kecamatan Tirto



Kabupaten Pekalongan”,  Skripsi Sarjana  Pendidikan. Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan.

Mansyur. 1995. Strategi Belajar Mengajar, Modul 1-6. Jakarta: Departemen Agama.

Maz Noer http:/fmatahati%‘blqgspot.comﬂﬂ13/02/tuiuan—diadakan—ujian-nasional-
un.html.

Mulyasa, E. 2005. Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Belajar KBK , cet ketiga.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Maloeng, Lexy J. 2006. Metode Penelitian Kualitatif cet-20. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Nurudin, dkk. 2007. Ujian Nasional di Madrasah: Persepsi dan Aspirasi
Masyarakat. Jakarta: Gaung Persada Pers.

2007. Ujian Nasional di Madrasah: Persepsi dan Apresiasi Masyarakat.
Jakarta: Gaung Persada Press.

Papalia, Diane E. 2008. Human Development (Psikologi Perkembangan) cet-1.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Patlima, Hamid. 2007. Metode Penelitian Kualitatif . Bandung: CV. Alfabeta.

Pintamin Situngkir. Strategi Sukses Menghadapi  Ujian Nasional. 2011,
http://pintamins.blogspnt.comfm11/03/strategi—sukses-memz,hadapi-uiian.html

Diakses 22 juni 2013.

Purwanto, M. Ngalim. 2003. Psikologi Pendidilkan, Cet-19. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Ramdhan, Dendy. 2012. http://dendwamdhan.worclpress,t:Um/EO1'_?./ 10/07/tindakan-
sosial/.11.41. Diakses 17 juni 2013.

Rohmad, Ali. 2009. Kapita Selekta Pendidikan. Yogyakarta: Penerbit Teras.



Rohmat. Program Peningkatan Ujian Nasional. 2010.
http://rohmat67.wordpress.com/2010/06/1 0/program-peningkatan-un/.
Diakses 18 Juni 2013.

Sangadji, Etta Mamang dan Sopiah. 2010. Metode Penelitian Pendekatan Praktis
dalam Penelitian. Yogyakarta: C.V Andi Oftset.

Setiawan, Beni. 2008. Agenda Pendidikan nasional. Yogyakarta: Ar Ruzz Media.

Shaleh, Abdul Rahman. 2009. Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam
cet. keempat. Jakarta: Kencana.

Sobur, Alex. 2003 Psikologi Umum dalam lintasan sejarah, cet-2. Bandung: CV
Pustaka Setia.

Soetjiningsih (ED). 2007. Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahanya, cet. Ke-2.
Jakarta: VC Sagung Seto.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta.

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2004. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, cet-Z.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Supriyantini, Sri. 2010. Karya Ihniah Perbedaan Kecemasan dalam Menghadapi
Ujian antara Siswa Progrant Reguler dengan Siswa Progran Akselerast.
Medan: Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara.

Suryabrata, Sumardi. 2004. Psikologi Pendidikan, cet-12, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Suryadi, Moch. 2010. “Upaya Guru dalam Mempersiapkan Ujian Akhir Nasional
Bagi Siswa Kelas IX SMP Negert 12 Kota Pekalongan”. Skripsi Sarjana
Pendidikan. Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan.

Susilo, M. Joko. 2007. Pembodohan Anak Didik Tesistemastis. cet 1. Yogyakarta:
Pinus.

Ulum, Muhammad Fatan Ariful. 2007. Yes Ujianku Sukses. Y ogyakarta: Book Magz.



dap Mutu

Ulwiyah. 2010. “Persepsi Guru Pengaruh Ujian Nasional Terha
. Skripsi

Pendidikan di SMP Islam Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan’
Sarjana Pendidikan. Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan.

Walgito, Bimo. 2003. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi.

Zuhriah, Nurul. 2006. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi
Jakarta; PT. Bumi Aksara.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah

T

Bagaimana hasil ujian nasional dari tahun ke tahun selama Bapak
menjabat di SMP Negeri 1 Keses1? -
Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh sekolah dalam menghadapi

ujian nasional?

. Kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan sekolah dalam menghadapi

ujian nasional?

Apa tujuan dilaksanakannya kegiatan pembinaan siswa tersebut?

. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembinaan siswa dalam menghadapi

ujian nasional?

Adakah kendala dalam memberikan pembinaan/ kegiatan siswa

menghadapi ujian nasional?

. Bagaimana perilaku- perilaiku siswa menjelang ujian nasional?

. Apa harapan Bapak / Ibu dengan adanya kegiatan tersebut?

Wawancara dengan guru kelas IX

1.

Apa saja persiapan yang dilakukan Bapak/Ibu guru dalam menghadapi

ujian nasional?

. Bagaimana proses belajar mengajar mata pelajaran yang ibu sampaikan?

. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pelajaran tersebut?

Metode apa saja yang Bapak/Ibu berikan dalam pemberian materi kepada

siswa serta apa saja pembinaan yang Bapak/Ibu berikan kepada siswa

untuk menghadapi ujian nasional?

. Adakah pembinaan atau kegiatan dari sekolah untuk siswa guna

menghadapi ujian nasional?

Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pembinaan siswa?

. Bagaimana perilaku siswa dalam menghadapi ujian nasional?

. Bagaiamana upaya-upaya yang Bapak/ibu lakukan untuk mengatast

problem/ masalah perilaku siswa -siswanya?



9.

Apakah peran dan fungsi pembinaan bagi siswa khususnya siswa kelas IX

SMP Negeri 1 Kesesi?

10. Apa harapan Bapak selaku guru materi dalam ujian nasional?

C. Wawancara dengan siswa kelas IX

10.

. Bagaimana tangggapan adik mengenat ujian nasional tahun in1?

Persiapan apa saja yang adik lakukan dalam menghadapi ujian nasional ?

. Bagaimana perasaan adik sebelum dan saat ujian nasional?

Apakah adik sudah yakin dengan kemampuan sendiri dalam menghadapi

Ujian Nasional?

. Masalah apa saja yang adik hadapi dalam menghadapi ujian nasional?

Bagaimana tindakan yang adik lakukakan untuk menyeleszikan masalah-

masalah tersebut?

Adakah kegiatan yang diadakan oleh sekolah guna membantu adik dalam

menghadapi ujian nasional?

. Apasaja kegiatanya?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sekolah?

Apakah dengan bantuan dan kegiatan yang telah sekolah lakukan, dapat

mengurangi rasa khawatir adik dalam menghadapi ujian nasional?




Transkip Wawancara

Informan - Yeni Agustina (Siswi kelas IX SMP Negeri | Kesesi)
Tempat : Ruang Kelas
C% Hari dan tanggal : Selasa, 28 Mei 2013
Waktu : 10.00 W1b.
Tema ‘Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam
menghadapi yjian nasional

No. | Peneliti dan informan Pertanyaan

1. | Peneliti Bagaimana tangggapan kamu mengenai ujian nasional
tahun int?

2. | Informan Ujian tahun ini lebih sulit kak, dari pada tahun
sebelumnya ditambah paket soalnya yang banyak ada 20
macam, membuat bingung saja.

3. | Peneht Persiapan apa saja yang adik lakukan dalam
menghadapi ujian nasional ?

4, | Informan Pertama saya mempersiapkan materi-materi ujian dan
mengumpulkan materi dari  tahun sebelumnya,
mempersiapkan mental pikiran agar pikiran tenang dan
nyaman untuk menghadapi ujian nasional.

5. | Penehti Bagaimana perasaan adik dalam menghadapi uj1an
nasional?

6. | Informan Perasaanya khawatir tidak bisa mengerjakan soal-soal
ujian terus khawatir tidak lulus ujian kak

7. | Peneliti Tindakan dan kegiatan apa yang Adik lakukan dalam
menghadapi ujian nasional?

8. | Informan Menyusun jadwal untuk terus belajar tepat wakty,
pastinya berdoa,mengurangi bermain salain itu saya
juga melakukan shalat tahajjud.

9. | Penehti Apakah adik shalat tahajjud setiap malam?

10. { Informan Tidak kak, tapi bolong-bolong, kadang shalat, kadang
tidak.

11. | Peneliti Owh, kenapa kamu kok tiba-tiba mau salat tahajjud?

12. | Informan Karena saya khawatir tidak lulus, jadi saya shalat dan
berdoa, dan semoga Allah meridholr apa yang kita
perbuat kak. -

13. | Penelit Tadi kan katanya kamu belajar, berapa jam adik belajar
dan materi apa yang biasanya dipelajarn?

14. | Informan Saya belajarnya dari jam 08.00-10.00 kak, materinya ya
materi yang mau diujikan digjikan mulai dari bahasa
Indonesia, bahasa inggris, IPA, dan matematika

15. | Peneiti Waktu yang panjang itu kamu ounakan untuk belajar
terus apa ada kegiatan lain?

16. | Informan saya belajar sambil mainan hp. Tapi tetep kak yang




utama ya belajar Hp hanya untuk selingan biar tidak
bosan.

17.

Peneliti Apakah dengan semua kegiatan tersebut adik sudah
yakin dengan kemampuan sendiri dalam menghadap;
Ujian Nasional?

18. | Informan Saya yakin kak , saya bisa apapun hasilnya.

19. | Peneliti Adakah kegiatan yang diadakan oleh sekolah guna
membantu adik dalam menghadapi ujian nasional?

20. | Informan Kalau dari sekolah banyak kak, ada pengayaan/ jam
tambahan terus doa bersama.

21. | Peneliti Kapan waktu pelaksanaanya?

22. | Informan Kalau pengayaan itu siang setelah jam pelajaran selesal
semua, dari jam 13.15-14.45 itu dipilih kak setiap kelas
diisi 40 anak sesuai hasil try outnya, kalau doa bersama
dilakukan diluar sekolah. Dan juga mengundang orang
tua siswa.

23. | Peneliti Kalau doa bersama acaranya apa saja dik?

24 | Informan Va doa terus motivasi dari pihak sekolah terus maaf-
maafan kak, sama orang tua mohon doa restu mereka
supaya ketika ujian diberi kemudahan kak.

25. | Penelit terus dengan adanya kegiatan dar sekolah apa beban
atau masalah adik bisa berkurang?

26. | Informan Dengan kegiatan tersebut saya lebih yakin dan pikiran
saya lebih tenang kak.

27. | Peneliti Ya terimakasih ya dik dan semoga adik bisa lulus.

28. | Informan Amien..Ya kak sama-sama.




Informan . Nurul Sindi (Siswi kelas IX SMP Negeri 1 Keses!)

Tempat : Ruang Kelas
Hari dan tanggal - Selasa, 28 Mei 2015
Waktu : 10.00 Wib.
% Tema . Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam menghadapi

ujian nasional

No. | Peneliti dan Informan Pertanyaan

1. i Peneliti . | Bagaimana tangggapan Adik mengenai ujian nasional
tahun ini?

2. | Informan Ujian tahun ini menarik kak, karena jumlah paketnya
ada 20 paket soal jadi setiap siswa mendapatkan soal
yang berbeda.

3. | Peneliti Bagaimana perasaan adik dalam menghadapi ujian
nasional?

4. | Informan - | Ada takutnya, ada khawatirnya juga kak, takut tidak

lulus, kan paketnya ada 20 jadi takut kebagian soal-soal
yang susah kak, takut dapat soalnya yang sulit itu saja
kak. kalau tidak lulus saya malu sama teman-teman dan
mengecewakan orang tua saya Kak.

5. | Penelits . | Persiapan apa saja yang adik lakukan dalam
menghadapi ujian nasional ?

6. | Inform - | Menyiapkan materi untuk uwjan, terus menjaga

| kesehatan dan selalu berpikir positif tentang ujian.

7. | Peneliti - | Apakah Adik mengikuti bimbel/les. Les apa saja yang
adik ikuti?

8. | Informan - | Saya mengikuti les 1PA kak, kan les IPA yang

mengadakan dari guru mata pelajaranya, terus banyak
juga teman yang ikut jadinya saya minat ikut kak.

9. | Penelt . | Tempat lesnya dimana dik? Adik tidak ikut les mata
pelajaran yang lainnya kenapa dik?
10. | Informan . | Tempatnya di sekolahan, saya tidak ikut les mata

pelajaran yang lain soainya tidak ada temanya, karcna
rumah saya jauh kak, dan biasanya biayanya lebih
mahal, sehingga hanya belajar sendir di rumah.

11. | Peneliti . I Kalau belajar dirumah waktunya kapan dik?
12. i Informan - | Saya belajar materi ujian itu biasanya sore kak, tap

untuk semua materi, belajarnya habis shubuh kak.

15. | Penelits .| Selain belajar dan mengikuti bimbel kegiatan apalagi
yang Adik lakukan untuk menghadapi ujian?

16. | Informan Ya berdoa (shalat) semua keinginan mintanya sama




Tuhan, dan diselingi belajar, mengikuti les kak, 1tu
semua saya lakukan tujuanya agar saya lulus kak.

17. | Peneliti Apakah adik sudah yakin dengan kemampuan adik
untuk mengerjakan soal ujian?

o% 18. | Informan InsyaAllah yakin kak saya sudah percaya dir1 dengan
hasilnya.

19. | Peneliti Bagaimana tindakan dari sekolah untuk membantu adik
mengatasi masalah tersebut? Apa saja?

20. | Informan Dari sckolah ada jam tambahan kak, ada doa bersama
sekaligus motivasi.

21. | Penelits Terus dengan adanya kegiatan dari sekolah apakah
masalah adik bisa berkurang?

22. | Informan Adanya jam tambahan saya bisa bertanya sama guru
tentang soal-soal yang sulit. Terus ada motivasi juga
dari kepala sekolah, dan terutama wali kelas saya kak
yang selalu memberikan motivasl.

23. | Peneliti Ya terimakasih dik

24. | Informan Ya sama-sama kak.




[nforman . Kurniyati (Siswi kelas IX SMP Negeri 1 Keses)
Tempat : Rumah siswi
Hari dan tanggal : Kamis, 30 Mei 2013
Waktu : 15.00 Wib.
X Tema . wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam menghadapi
ujian nasional

No. | Peneliti dan informan Pertanyaan dan jawaban

1. | Peneliti Bagaimana tanggapan adik mengenai  ujlan
nasional tahun in1?

2. | Informan Soal ujian tahun ini, tahun 2013 soalnya sangat
hervariasi terdiri dari lima paket lebih, 1tu sangat
kreatif untuk mengembangkan daya pikir siswa.

3. | Peneliti Menurut Adik ujlan  nasional itu perlu
dilaksanakan atau tidak? Alasanya apa?

4, | Informan sangat perlu, kerena untuk mengembangkan daya
pikir siswa, agar lebih kreatif, dan lebih cerdas
fagi

5.  Peneliti Persiapan apa saja yang Adik lakukan untuk
menghadapi ujian nasional?

6. | Informan Yang utama mempersiapkan diri agar lebih
matang untuk menghadapi ujian nasional,
mempersiapkan materi yang akan dipelajari
mengumpulkan soal-soal ujian tahun lalu dan
menjaga kesehatan.

7. | Peneliti Bagaimana perasaan adik saat menghadapl ujian
nasional?

8. | Informan kadang-kadang merasa tidak bisa mengerjakan
soal ujian, Ada perasaan takut gagal dalam
mengerjakan soal ujian.

9. | Penelits Apasaja tindakan yang kamu jakukan untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut?

10. | Informan Di sekolah mengikuti bimbingan belajar,
bertanya kepada teman mengenai soal yang saya
tidak bisa mengerjakan, bertanya kepada guru.

11. | Peneliti Dari keempat mata pelajaran ujian nasional yang
divjikan menurut adik mata pelajaran apa yang
paling sulit?

12. { Informan Matematika, karena saya lemah dalam berhitung.

13. } Peneliti kegiatan apa saja yang adik lakukan di rumah
dalam persiapan menghadapi ujian nasional?

14. | Informan Di rumah kegiatan yang dilakukan berlatih
mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan




mata pelajaran ujian nasional, dan paling pasti
berdoa biar ujianya lancar seperti shalat duha dan
shalat tahajut.

193:

Penehti

kegiatan apa saja yang dilakukan oleh sekolah
untuk menghadapi ujian nasional?

16.

Informan

Dari sekolah sendiri mengadakan, pengayaan
atau penambahan jam pelajaran setelah pulang
sekolah, dan acara istigasah di masjid kesesi.

I

Penehti

Siapa saja yang telah yang terhbat d1 dalam
kegiatan tersebut dik?

18.

Informan

Ada kepala sekolah dan dari guru-guru SMP
Negeri 1 Kesesl.

19.

Penelit:

Dengan adanya kegiatan dari sekolah apakah
dapat mengatasi masalah/ beban pikiran
menjelang ujian nasional?

20.

Informan

ya saya rasa 1tu sangat mengurangl,karena
dipikiran saya ada beberapa soal yang saya rasa
tidak bisa menjawabnya, tetapi dari dukungan
ouru dan bimbinganya saya jadi  bisa
mengerjakan. |

Peneliti

Dari keluarga dukungan-dukunganya dalam
Bentuk apa?

22

Informan

Dukungan dari keluarga selalu memperhatikan
belajar, pola makan, sholat itu pasti.

23

Peneliti

Terimakasih ya dik atas bantuanya.

24,

Informan

Ya sama-sama kak.




Informan
Tempat

Hari dan tanggal
‘Waktu

. Nisrocha Rizkiani (Siswi kelas IX SMP Negeri 1 Keses1)
: Ruang Kelas

- Selasa, 28 Mei 2015

- 15.00
‘Wawancara

tentang sikap dan tindakan siswa dalam

menghadapi yjian nasional

Peneliti dan Informan

Pertanyaan dan jawaban

Penelitt

Bagaimana tanggapanmu mengenai ujian nasional tahun
ini?

Informan

Ujian tahun inj sulit kak, karena jumlah paket soalnya ada
20 paket soal berbeda.

tad

Peneliti

Persiapan apa saja yang Adik lakukan dalam menghadapi
ujian nasional?

Informan

Persiapan fisik dengan menjaga kesehatan, kemudian
mental kita agar selalu berpikir positif tentang ujian dan
menyiapkan materi untuk ujian.

Peneliti

Tindakan dan kegiatan apa yang Adik lakukan dalam
menghadapi ujian nasional?

Informan

Saya harus optimis, dan percaya diri karena dengan
percaya akan membuahkan hasil, saya belajar dua kali
dalam sehari untuk sore hari selama satu jam sedangkan
malam hari mulai dari habis isya sampai jam 10.00 kalau
belum neantuk sampai jam 11.00 terkadang saya belajarn
sambil nonton tv, selain belajar saya juga meningkatkan
ibadah saya seperti shalat malam

Peneliti

Bagaimana perasaan Adik dalam menghadapt ujlan
nasional?

Informan

Perasaanya takut karena soalnya susah-susah, deg-degan,
takut tidak lulus vjian, kalau tidak ikut ujian nasional tidak
bisa melanjutkan ke tahap berikutnya.

Peneliti

Masalah apa saja yang Adik hadap: dalam menghadapi
ujian nasional?

Informan

Masalah utama saya yaitu malas belajar, karena tidak suka
pelajaranya, terus acara TV yang bagus-bagus itu yang
membuat saya menjadi malas untuk belajar.

11.

Peneliti

Apasaja  Tindakan  yang Adik  lakukan  untuk

menyelesaikan masalah tersebut?

12.

Informan

Seperti tadi kak, saya berusaha untuk belajar sehari dua
kali, saya juga berusaha menyukai pelajaran yang saya
tidak suka. Dan yang paling utama yaitu berdoa karena
dengan berdoa hati saya menjadi tenang dan semoga
mendapatkan nilai yang baik dalam ujian nasional.

Penelit

Apa saja tindakan/ kegiatan dari sekolah untuk membantu
meringankan beban Adik?

14.

Informan

Ada jam tambahan, pengayaan, pemadatan dan juga
1stighasah.




15. | Peneliti Bagaimana prosesnya dik?

16. | Informan Jam tambahan/ pengayaan dilakukan habis pulang sekolah,
kalau pemadatan dilakukan pagi sampai siang dan kegiatan
belajar mengajar ditiadakan diganti dengan pemadatan,
sedangkan istighasah dilakukan sore harl di laksanakan
diluar sekolah dengan mengundang orang tua.

17. | Penelit: Apakah Adik mengikuti semua kegaiatan yang diadakan
oleh sekolah?

18. | Informan Saya mengikuti semua kegiatan, jam tambahan dan juga
istigasah saya mengikuti terus.

19. | Penechiti Apakah dengan kegiatan yang dilakukan sekolah dapat
mengurang beban Adik dalam menghadapi ujian nasional?

20. | Informan Adanya kegiatan dari sekolah dapat sedikit mengurangl
masalah saya untuk menghadapi ujian nasional

21. it Peneliti Kalau begitu terimakasi di katas waktunya

22. | Informan Iya kak sama-sama




S

Informan - Aditia Damopoli (Siswa kelas X SMP Negert | Kesesi)

Tempat : Rumah siswa

Hari dan tanggal : Kamis, 30 Mei 2013

Wakitu : 19.30 Wib.

Tema . Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam menghadap:
ujian nasional

No. Peneliti dan informan Pertanyaan dan Jawaban

1. | Peneliti Bagaimana tanggapan adik mengenai ujian nasional
tahun mi?

2. | Informan Menurut saya ujian nasional tahun im sangat sulit
karena jumlah paketnya menjadi 20 paket soal
berbeda-beda, membuat saya kurang senang, tidak
seperti dulu yang jumlah paketnya hanya beberapa
paket.

3. | Peneliti Persiapan apa saja yang Adik lakukan dalam
menghadapi ujian nasional?

4, 1 Informan Persiapan mental, fisik, belajar dan juga berdoa

5. | Peneliti Bagaimana perasaan perasaan Adik scbelum dan
saat ujian nasional?

6. | Informan Perasaanya deg-degan, khawartir dan takut tidak
lulus ujian nasional.

7. | Peneliti Apakah adik sudah yakin dengan kemampuan
sendiri dalam menghadapi ujian nasional?

8. | Informan Ya saya sangat yakin, saya bisa mengerjakan soal-
soal ujian nasional karena saya sudah berusaha
untuk belajar.

9. i Penecliti Masalah apa saja yang Adik rasakan dalam
menghadapi ujian nasional?

10. | Informan Terkadang malas untuk belajar, kalaupun belajar
sulit untuk konsentrasi, sering keluar ruman
(bermain dengan teman), sering nonton TV.

11. | Pencliti Bagaimana tindakan yang adik lakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut?

12. | Informan Saya mencoba menghilangkan perasaan malas
belajar dengan cara membaca materi  ujian
walaupun hanya sebentar, saya juga mengurang!
waktu untuk bermain dan nonton TV.

13. | Pencliti Bagaimana tindakan atau kegiatan dann sekoiah
untuk membantu siswa-siswanya dalam
menghadapi ujian nasional? Apa saja kegiatanya?




14,

Informan

Dari para guru selalu memberikan motivasi kepada
siswa tentang ujian nasional, selain itu juga ada
kegiatan jam tambahan sechabis sekolah, kemudian
ada pemadatan jam pelajaran dan istigasah juga.

15

Penelit

Kapan kegiatan tersebut dilakukan dik?

16.

Informan

Untuk jam tambahan dilakukan habis pulang
sekolah, kalau pemadatan pelajaran dimulai sejak
pagi sampai siang sehingga tidak ada pelajaran lain
selain pelajaran yang akan di ujikan, sedangkan
istighasah dilakukan sore hari sekitar puku 15.00
wib istighasah dilakukan menjelang ujian nasional.

17

Penehiti

Bagaimana proses kegiatan tersebut?

18.

Informan

Kalau jam tambahan kan biasanya membahas
materi yang ikut dalam ujian nasional dan latithan
mengerjakan soal-soal ujian tahun sebelumnya,
kalau pemadatan itu dari pagl sampal siang
digunakan untuk membahas semua materi ujian jadi
tidak ada mata pelajaran lain selain materi ujian
tetapi itu tidak setiap hari, dan kemudia istigasah
dilakukan beberpa minggu sebelum ujian dan
dilakukan diluar sckolah.

9.

Peneliti

Apakah Adik mengikuti semua kegiatanya?

20.

Informan

Ya saya mengikuti semua kegiatan yang diadakan
dari sekolah, jam tambahan terus pemadatan samapl
istigasah saya juga mengikutl.

Penehti

Apakah dengan bantuan yang telah sekolah
lakukan, masalah adik dapat berkurang?

22

informan

Dengan adanya jam tambahan dan juga pemadatan
paling tidak saya bisa belajar lagi mater1 yang
belum bisa, selain itu adanya istigasah juga
mengurangi beban mental saya, saya bisa merasa
percaya diri dan tenang dalam menghadapi ujian
nasional.

Peneliti

ya terimakasth dik

24.

Informan

ya sama-sama




Informan - Tubagus Darmawan (Siswa kelas [X SMP Negeri | Kesesi)

Tempat : Ruang Kelas

Hari dan tanggal : Selasa, 28 Mei 2013

Waktu - 11.00 Wib.
X Tema . Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam menghadapi
ujian nasional

No. | Peneliti dan Informan Pertanyaan dan Jawaban

1. | Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenal ujian nasional
tahun im?

2. | Informan Ujian tahun ini mengecewakan karena kertasnya
yang tipis dan mudah tembus apalagi kalau [embar
soalnya rusak, itu harus di ganti soal beserta
lembar jawabnya dan soal yang tadi itu berbeda
dengan soal yang pertama diterima dan 1tu
menurut saya sangat membuang-buang waktu
karena harus mengerjakan dari awal lagi.

3. | Peneliti Persiapan apa saja yang Adik lakukan dalam
menghadapi ujian nasional?

4. | Informan Saya menyiapkan materi untuk ujian, kemudian
perlengkapan alat tulis untuk ujian

5. | Penelit Bagaimana perasaan Adik sebelum dan sesudah
ujian nasional?

6. | Informan Sebelum ujian saya merasakan ketegangan tapi
setelah hari kedua, ketiga dan seterusnya saya
merasakan biasa saja.

7. | Peneliti Apakah adik yakin dengan kemampuan sendir
dalam menghadapi ujian nasional?

8. | Informan Saya merasa belum yakin 100% terhadap
kemampuan diri saya, meskipun saya sudah
berusaha dengan semaksimal mungkin

9. | Penelit Masalah apa saja yang Adik hadapi menjelang
ujian nasional

10. | Informan Kalau saya masalahnya dalam menghapus lembar
jawab itu harus ekstra hat-hati kadang masih ada
sisa coret-coretannya

11. | Peneliti Apa saja tindakan atau kegiatan yang adik lakukan
menjelang ujian nasional?

2. | Informan Ya berdo’a, belajar, dan meminta do’a restu orang
tua ketika berangkat sekolah.

13. | Peneliti Apakah kegiatan tersebut Adik lakukan setiap




har?

' 14, | Informan Alhamdulilah kak, setiap hari saya melakukanya
walaupun kalau belajar tidak terlalu lama hanya
satu jam atau setengah jam kalau berdoa dan
meminta restu orang tua sering dilakukan supaya
lancar di sekolah.

15. | Peneliti Apa saja kegiatan dari sekolah untuk menangani
masalah Adik?

16. | Informan Ada jam tambahan, pengayaan dan pemadatan
selain itu ada istighasah.

17. | Peneliti Apakah Adik mengikuti semua kegiatan dar!
sekolah?

18. { Informan Saya mengikuti kegiatan dari sckolah mulai dari
jam tambahan, pemadatan dan saya juga
mengikuti istigasah

19. | Peneliti Apakah dengan bantuan sekolah maslah Adik
dapat berkurang?

20. { Informan Alhamdulillah kak, dengan adanya segala macam
kegiatan dari sekolah beban saya berkurang lebih
semangat lagi untuk belajar.

21. | Peneliti Terimakasih ya dik

22. | Informan Ya sama-sama kak




(@,

Informan . Muhammad Taufik (Siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kesesi)

Tempat : Ruang Kelas

Hari dan tanggal : Selasa, 28 Mei 2013

Waktu - 11.00 Wib.

Tema - Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam menghadapi

ujian nasional

No. | Peneliti dan Informan | Pertanyaan dan Jawaban

1. | Peneliti Bagaiman tanggapan Adik tentang Ujian nasional tahun in1?

2. | Informan Adanya jumlah paket 20 soal, tingkat kesulitanya lebih
banyak kak, ketika ujian kemarin saya juga merasa kurang
maksimal kak, karena cara membagi soalnya telat mungkim
karena pengawas belum pengalaman, lembarnya sobek,
Jembar soal juga kurang, itu sangat mengganggu konsentrasi
belajar.

3. | Penehti Persiapan apa saja yang Adik lakukan dalam menghadap!
ujian nasional”?

4. | Informan Yang saya lakukan dalam mempersiapkan ujian nasional
menenangkan pikiran saya agar ketika ujian nanti dapat
mengerjakan dengan benar dan menyiapkan materl untuk
belajar.

5. | Penehti Bagaimana Perasaan Adik dalam menghadapi  ujlan
nasional?

6. | Informan Sebelum ujian saya merasa tegang kak, tapi ketika ujian
saya merasakan biasa saja

7. | Peneliti Apakah Adik sudak yakin dengan kemampuan sendiri dalam
menghadapi ujian nasional?

8. | Informan Saya belum yakin 100% dari jawaban yang sudah saya
kerjakan, karena soal bahasa Inggris yang sangat sulit

9. | Peneliti Masalah apa yang Adik hadapi dalam menghadapi ujian
nasionai?

10. | Informan Kesulitan saya dalam ujian itu dalam penulisannya kak,
kalau terlalu keras bawahnya akan timbul dan Kurang
nyaman karena saat mengerjakan, banyak yang pinjam
penghapus.

11. | Peneht: Tindakan atau kegiatan apa saja yang Adik lakukan untuk
menghadapi ujian nasional?

12. | Informan Pertama menjaga kesehatan, kemudian ya belajar, berdo’a,
jika berangkat kc sekolah meminta do’a restu orangtua,
supaya orangtua selalu mendoakan kita dan selamat sampal
sekolah.

13. | Peneliti Apakah ada kegiatan lain?




14. | Informan Sebenarnya kalau belajar itu tidak terlalu sering kak, tap!
menjelang ujian saya mencoba untuk belajar setiap hari, agar
tidak tertinggal dengan yang lain, selain itu saya juga ingin
mendapatkan nilai ujian yang bagus biar dapat diterima di

X SMA pilihan saya.

15. | Peneliti Apa saja kegiatan yang dilakukan dar sekolah untuk
persiapan menghadapi ujian nasional ?

- 16. | Informan Banyak kak, ada pengayaan/ jam tambahan pemadatan ada
istigasah juga.

17. | Penehiti Apakah bantuan dari sekolah dapat meringankan masalah
Adik?

18. | Informan Ya kak dapat mengurangi beban pikiran saya, dengan
adanya jam tambahan saya bisa bertanya fagi mater1 yang
belum bisa.

19 | Peneliti Terimakasih dik

20. | Informan Ya kak sama-sama




Q
o

[nforman - Faturohman (Siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kesesi)

Tempat - Ruang Kelas

Hari dan tanggal : Selasa, 28 Mei 2013

Wakiu - 11.00 Wib.

Tema . Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam menghadapi
ujian nasional
' No. | Peneliti dan Informan Pertanyaan dan Jawaban

1. | Peneliti Bagaiman tanggapan Adik tentang Ujian nasional
tahun 1m1?

2. | Informan Ujian tahun ini sangat sulit kak, dengan banyaknya
jumlah paket soal yang berbeda-beda, kenapa harus
berbeda-beda tidak disamakan saja, saya jadi kepikiran
terus.

3. | Penelit Bagaimana persiapan Adik untuk menghadapt ujian
nasional?

4. | Informan Persiapanya menenangkan pikiran supaya pikiran tidak
stress, menyiapkan materi yang dibutuhkan.

5. i Peneliti Bagaiman perasaaan Adik dalam menghadapi Ujian
nasional tahun?

6. | Informan Perasaan saya kok biasa saja kak, paling ya
dipersiapkan.

7. | Penelit Apakah Adik sudah yakin dengan kemampuan sendiri
untuk menghadapi ujian nasional?

8. | Informan Saya yakin, tapi belum 100% karena menurut saya
bahasa Inggris itu paling sulit.

9. | Peneliti Masalah apa saja yang Adik saat mengerjakan soal
ujian?

10. | Informan Saat ujianya itu kurang nyaman saat mengerjakan
karena banyak yang pinjam penghapus, tentu saja hal
tersebut akan mengganggu konsentrasinya dalam
mengerjakan soal.

11. | Peneliti Tindakan apa saja yang Adik lakukan untuk
menghadapi ujian nasional?

12. } Informan Untuk menghadapt ujian yang saya lakukan
diantaranya ya salat tahajjud, berdo’a mengikutl
istichasah dan belajar setiap malam sekitar satu
setengah jam

13. | Peneliti Apakah Adik mengerjakan itu semua setiap han?

14. | Informan Tidak kak, kalau salat saya juga masih sering bolong-
bolong, kalau shalat tahajjud juga jarang paling kalau
pas bangun terkadang kalau mau bangun itu malas kak




karena sudah enak lagi tidur. Untuk belajar biasanya
habis isya hanya satu setengah jam terus dilanjutkan
dengan nonton TV kak biyar tidak bosan.

15. | Penehti Tindakan atau kegiatan dari sekolah dalam persiapan
o menghadapi ujian nasional?

16. { Informan Ada Istipasah, jam tambahan dan pemadatan materi
kak

17. | Peneliti Apakah Adik selalu mengikuti kegiatan tersebut?

18. | Informan saya mengikuti terus mulai dari jam tambahan
kemudian pemadatan materi dan juga istigasah. Kalau
tidak ikut kan rugi kak tidak dapat ilmunya dan
manfaatnya.

19. | Penelits Dengan adanya keglatan tersebut apa masalah dan
kesulitan Adik dapat berkurang?

20. | Informan Sedikit berkurang kak, meskipun tidak semuanya,
tetapi hati saya semakin mantap saya bisa lulus ujian
dengan nilai yang bai.

21. | Peneliti Ya terimakasih ya dik semoga lulus dengan nilai yang
memuaskan

22. t Informan Amien. Ya ka sam-sama,




Informan - Ginanjar Faris (Siswa kelas IX SMP Negeri 1 Keses)

Tempat : Ruang Kelas

Hari dan tanggal : Selasa, 28 Me1 2013

Waktu . 11.00 Wib.

Tema - Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam menghadapi
ujlan nasional

No. | Peneliti dan Informan Pertanyaan dan Jawaban

1. | Peneliti Bagaiman tanggapan Adik tentang Ujian nasional
tahun 1m?

2. | Informan Ujian tahun ini lebih menantang karena banyaknya
jumiah paket soal yang berbeda-beda jadi antara
siswa yang satu dengan yang lain sulit untuk contek-
contekan.

5. | Peneliti Bagaimana perasaan Adik dalam menghadapi ujian
nasional?

4. | Informan saya khawatir kalau saya tidak bisa mengerjakan soal-
soalnya dan akhirnya tidak lulus ujian nasional.

5. | Penelit Apakah Adik sudak yakin dengan kemampuan sendir
dalam menghadapi ujian nasional?

6. | Informan Saya yakin 100% saya pasti bisa dan lulus

7. 1 Peneliti Masalah apa saja yang Adik hadapi menjelang ujian
nasional

8. | Informan Terkadang kalau di rumah saya malas untuk belajar
dan mengerjakan tugas dan sekolah.

9. | Peneliti Bagaimana tindakan yang Adik lakukan untuk
menghilangkan masalah tersebut?

10. | Informan Dengan memotivasi diri sendiri, kalau tidak belajar
saya akan tertinggal dengan teman atau gagal ujian
nasional, selain memotivasi diri tindakan yang lain
yaitu saya selalu menjaga kondisi tubuh saya
terutama menjelang ujian nasional agar tetap sehat.

11. { Peneliti Masih adakah kegiatan lain yang Adik lakukan untuk
menghadapi ujian nasional?

}12. | Informan Iya kak, saya selalu berdoa memohon agar ketika
ujian  saya  diberikan  kemudahan  dalam
mengerjakanya dan tidak lupa saya selalu meminta
doa restu kepada kedua orang tua, karena saya tidak
ingin mengecewakan kedua orangtua saya.

13. | Penehti Apa saja tindakan yang diberikan dar sekolah untuk
mengurangi masalab Adik?

14. i Informan Motivasi dari para guru yang utama kak. Biasanya




(@,

Informan . Ginanjar Faris (Siswa kelas IX SMP Negeri | Keses1)

Tempat : Ruang Kelas

Hari dan tanggal : Selasa, 28 Mei 2013

Waktu - 11.00 Wib.

Tema . Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam menghadap:
ujian nasional

No. | Peneliti dan Informan Pertanyaan dan Jawaban

. | Peneliti Bagaiman tanggapan Adik tentang Ujian nasional
tahun 1m?

2. | Informan Ujian tahun ini lebih menantang karena banyaknya
jumlah paket soal yang berbeda-beda jadi antara
siswa yang satu dengan yang lain sulit untuk contek-
contekan.

3. | Peneliti Bagaimana perasaan Adik dalam menghadapi ujian
nasional?

4. | Informan saya khawatir kalau saya tidak bisa mengerjakan soal-
soalnya dan akhirnya tidak lulus ujian nasional.

5. | Penelits Apakah Adik sudak yakin dengan kemampuan sendirs
dalam menghadapi ujian nasional?

6. | Informan Saya yakin 100% saya pasti bisa dan lulus

7. | Peneliti Masalah apa saja yang Adik hadapi menjelang ujian
nasional

8. | Informan Terkadang kalau di rumah saya malas untuk belajar
dan mengerjakan tugas dari sekolah.

9. | Peneliti Bagaimana tindakan yang Adik lakukan untuk
menghilangkan masalah tersebut?

10. | Informan Dengan memotivasi diri sendiri, kalau tidak belajar
saya akan tertinggal dengan teman atau gagal ujian
nasional, selain memotivasi diri tindakan yang lain
yaitu saya selalu menjaga kondisi tubuh saya
terutama menjelang ujian nasional agar tetap sehat.

11. | Penelits Masih adakah kegiatan lain yang Adik lakukan untuk
menghadapi ujian nasional?

12. | Informan Iya kak, saya selalu berdoa memohon agar ketika
ujlan  saya  diberikan  kemudahan  dalam
mengerjakanya dan tidak lupa saya selalu meminta
doa restu kepada kedua orang tua, karena saya tidak
ingin mengecewakan kedua orangtua saya.

13. | Peneliti Apa saja tindakan yang diberikan dari sekolah untuk
mengurangi masalah Adik?

14. { Informan Motivasi dari para guru yang utama kak. Biasanya




setiap pelajaran dimulai guru selalu memotivasi kami.
Selain itu ada jam tambahan, pemadatan dan
pengayaan juga istigasah.

15 [ Pefillit: Apakah Adik mengikuti semua kegiatan itu?

% 16 | Informan Ya mengikuti semua. Saya juga mengikuti kegiatan
istigasah dengan istigasah hati dan pikiran saya lebih
tenang.

17. | Peneliti Apakah dengan kegiatan tersebut dapat mengurangl
beban Adik

18. | Informan Dengan adanya kegiatan dari sekolah dan motivasi
dari para guru, Alhamdulilah dapat mengurangt
kekhawatiran tentang ujian nasional, saya semakin
semangat dan percaya akan lulus.

19. | Peneliti Terimakasih ya dik

18. | Informan Ya sama-sama kak.




informan
Tempat
Hari dan tanggal

Waktu
fema

- Ibu Sri Endang Susmiatiningsih (Guru kelas IX)

: Ruang TU

: Jumat, 24 Me1 2015

: 10.00 Wib.

‘Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam
menghadapi ujian nasional

No. | Peneliti dan
Informan

Pertanyaan

1. Peneliti

Apa saja persiapan yang dilakukan Bapak/lbu dalam
menghadapi ujian nasional’?

2. Informan

Untuk persiapan menghadapi ujian nasional saya sudah
melakukan jauh-jauh hari scbelum mendekati ujian nasional,
yaitu dengan menyiapkan materi-materi ujian nasional dan juga
kumpulan soal-soal tahun sebelumnya

Penelits

L2

Bagaimana proses belajar mengajar yang Ibu sampaikan?

4. Informan

Ya Prosesnya ada, awal pembelajaran dimulai dengan salam,
absen datang atau tidaknya siswa, kemudian masuk ke proses
motivasi (membangkitkan anak agar semangat belajar),
kegiatan inti pelajaran dan memberikan tugas rumah.

5. Penelit

Motivasinya mengenai apa bu?

6. | Informan

Ya yang berkaitan dengan pelajaran tersebut, misalnya kita
membahas tentang kerucut, diberi motivasi dulu diber contoh
dulu. intinya memberi motivasi memberi semangat anak yang
berkaitan dengan pelajaran tersebut untuk membangkitkan
anak. Kemudian bisa dengan memberikan soal, agar lebih
semangal anak disuruh maju dan jika benar anak diberi reward/
point tersendirl.

T Peneliti

Terkadang kan ada anak yang diam, kalau tidak tau tidak mau
bertanya itu gimana bu cara memotivasinya? atau anak yang
mengeluh pelajaran tersebut?

8. | Informan

Kalau mengeluh itu hampir setiap anak, Anak-anak yang diam
terkadang karena kurang dalam berhitung, berhitungnya itu
kurang dalam keseharian berhitungnya kurang karena dia
tidak bisa menghitung, baik perkalian, pembagianya kurang itu
ya, proses itu harus dipahami kalau tidak dipahami kan setiap
harinya berhitung

9. | penelti

Bagaimana Sikap siswa dalam mengikuti pelajaran tersebut?

10. | Informan

Ada anak vang semangat yaitu bagi siswa yang memiliki
semangat belajar tinggi, ada juga yang malas-malasan, padahal
mapel matematika, salah satu mapel yang ikut dalam ujian




nasional, tetapi siswa kurang pedul.

11. | Penelit: Kalau mengenai anak yang tidur ketika pelajaran itu gimana
bu?

12. | Informan Ya ditanya kenapa kok tidur, biasanya anak menjawab karena
nonton tv sampai malam atau kelelahan. Masalah anak itu beda-
beda mbak. ada anak yang memiliki semangat tinggi itu
biasanya anak-anak yang pandai ada juga anak yang

| semangatnya kurang.

13. | Penelitt Lha itu penangananya gimana bu?

14. | Informan Penangananya per orang mbak, ditanyai masalahnya kenapa
tidak belajar, i1tu alasanya bermacam-macam.

15. | Penchiti Bagaimana sikap siswa menjelang ujian nasional”

16. | Informan Setiap anak memiliki sikap yang berbeda-beda dalam
menghadapi ujian, ada anak yang tenang, ada juga yang takut,
cemas, karena khawatir tidak bisa mengerjakan soal wujian
nasional.

17. 1 Penelits Bagaimana cara ibu mengatasi sikap mercka dan Apakah siswa
juga melakukan tindakan lain misalnya mencontek

18. | Informan Kalau mencontek biasanya saya menegur, tapl saya jarang
melihat anak yang mencontek saat ulangan atau yang lain.
ditambah ujian kali ini jumlah paketnya ada 20 mungkin ya
sulit kalau mencontek. Saya selalu memberikan cerita
pengalaman kakak kelas terdahulu tujuanya agar mereka bisa
siap menghadapi ujian, selain itu yang terpenting adalah
memberikan motivasi mereka

19. | Peneliti Pogram apa yang dilakukan oleh sekolah dalam menghadapi
ujian nasional khususnya untuk materi ujian?

20. | Informan Ada jam tambahan/ pengayaan, pagi-paginya ada pemadatan
dan try out, ya itu tujuanya agar anak ketika ujian nanti
mendapatkan nilai yang maksimal

21. | Penelits Kalau pengayaan mulai pukul 13.00-pukul 15.00. Setalah jam
pelajaran

22. | Informan Itu berarti setiap kelas pelajaranya beda-beda bu?

23. | Informan lya beda-beda sesuai jadwalnya. Disini di buat kelompok 1-8
kelas ada kelompok yang termasuk anak pintar dan kelompok
anak yang sedang

24. | Peneht Tujuan dibentuk kelompok-kelompok itu apa bu?

25. | Informan Ya jika anak yang sudah pintar bisa terus melanjutkan materi
lagi dan kalau anak yang sedang/ kurang disesuaikan dengan
kemampuan mereka, penangananya kan berbeda-beda.

26. | Peneliti Kalau pemadatan itu gimana bu?




27. | Informan Kalau pemadatan itu dilakukan Pagi-siang jadi tidak pelajaran
' lain, diganti dengan materi ujian nasional.

28. | Peneliti Apa saja kendala yang dihadapi dalam pemberian kegiatan
' tersebut bu?
- 29. | Informan . [1. Sebagian anak yang kurang pintar menghitung, kendala

utama
0. Alat media yang digunakan seadanya (masih sederhana)
30. | Penelit Apa harapan ibu selaku guru materi dalam ujian nasional?
31. | Informan Semoga ya lulus semua, saya sudah berusaha semaksimal
mungkin membantu mereka agar bisa lulus
32. | Peneliti Amien....ya terimakasih bu atas waktunya.
33. | Informan Ya sama-sama




(@,

Informan
Tempat

Hari dan tanggal
‘Waktu

Tema

: Bapak Nur Salim (Guru kelas IX)
: Ruang TU
: Jumat |7 Juni 2013

: 10.00 Wb,
‘Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam

menghadapi ujian nasional

No.

Peneliti dan informan

Pertanyaan

1.

Peneht:

Bagaimana proses belajar mengajar yang Bapak
sampaikan?

Informan

Prosesnya tatap muka langsung, kemudian membahas
materi jika perlu untuk praktek, ya melakukan praktek
disesuaikan dengan materinya.

L

Penelit:

Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pelajaran?

Informan

Masing-masing terkadang ada anak yang bicara sendiri
saat diterangkan, ada yang diam, lenang ya macam-
macam.

Peneliti

Bagaimana caranya agar anak dapat memperhatikan
pelajaran tersebut dan metode apa yang bapak gunakan
dalam mengajar?

Informan

Metode yang digunakan biasa ceramah terus praktek dan
juga pemberian tugas. Cara agar anak-anak dapat
memperhatikan pelajaran, biasanya disuruh maju kalau
sudah diterangkan maupun saya menyampaikan beberapa
cerita untuk memotivasi mereka.

Penelit

Apa saja persiapan yang dilakukan Bapak/Ibu untuk
menyiapkan siswa-siswinya dalam menghadapi ujian
nasional?

Informan

Persiapanya yang utama pasti materi, metode mengajar
itu juga penting menurut saya, kemudian persiapan fisik
maksudnya menjaga kesehatan itu juga penting sehingga
ketika mengajar dalam kondisi yang sehat.

Peneliti

Bagaimana tanggapan Bapak tentang ujian nasional tahun
tni1?

10.

Informan

Tentang ujian sekarang itu kan ada 20 paket soal, dengan
adanya 20 paket soal dapat mengurangi kecurangan,
karena siswa tidak mungkin bertanya-tanya atau tengok
kanan kiri. Namun, di sisi lain tingkat kesulitan ujan
nasional semakin meningkat dari tahun sebelumnya.

11,

Penelit

Bagaimana perilaku siswa menjelang ujian nasional pak ?

12.

Informan

Perilaku siswa masing-masing, ada yang memiliki
semangat tinggi, grogi, ada yang biasa-biasa saja jadi




macam-macam setiap anak berbeda.

Peneliti

Apa saja program dari sekolah pak menjelang ujian
nasional?

- 14,

Informan

Program KBM tetap wajib, pengayaan/ jam tambahan,
pemadatan dan istighasah sebagai kesiapan mental
mereka.

15.

Penehita

Tujuan dari kegiatan pembinaan tersebut apa pak?

16.

Informan

Meningkatkan  semangat  belajar  mereka  dan
mempersiapkan mental mereka agar mereka dapat
menghadapi ujian nasional dengan tenang tanpa ada rasa
takut dan gelisah

7.

Peneliti

Kendala-kendala dari kegiatan pembinaan tersebut baik
dari siswa atau guru sendiri?

18.

informan

Ada beberapa siswa sebagian kecil yang tidak mengikuti
pengayaan karena berbagai alasan. Sebagai contoh
mereka merasa jenuh sehingga tidak mengikuti
pengayaan

19

Peneliti

Bagaimana penanganan bagi siswa yang sering tidak
mengikuti kegiatan dari sekolah?

20.

Informan

Caranya dengan motivasi, diberi nasehat, kalau siswa
sering tidak berangkat, dari sekolah memanggil orang
tuanya, atau biasanya siswa dipanggil oleh guru BK.
Namun itu sebagian kecil dari siswa yang bermasalah.

21

Peneliti

Apa harapan Bapak dengan adanya program-program
dari sekolah?

informan

Harapanya dengan adanya kegiatan tersebut dapat
membantu siswa untuk lebih berprestasi lagi dan
membantu siswa agar dapat lulus dengan nilai terbaik.
Karena sukses ujian nasional adalah sebuah keberhasilan
awal untuk mencapai masa depan yang baik. Jadi siswa
jangan pernah merasa takut dengan ujian nasional karena
ujian nasional bukan penentu akhir tetapt jembatan
menuju clta-cita.

23,

Penelits

Teimakasih pa katas waktunya

24,

Informan

Ya sama-sama




(@,

nforman . Bapak Munif Saifullah (Kepala sckolah SMP Negeri | Kesesi)
[empat . Ruang Kepala Sekolah
-Jari dan tanggal : Senin, 10 juni 2013
Waktu : 10.00 Wib.
[ema . Wawancara tentang sikap dan tindakan yang dilakukan siswa
dalam menghadapi ujian nasional
No. | Peneliti  dan Pertanyaan
informan
1. | Peneliti Bagaimana hasil ujian nasional dari tahun ke tahun pak?
2. | Informan Ada peningkatan tahun ini lebih baik dari tahun sebelumnya

tahun int bisa lulus 100%

34.. | Penelits

Apa saja kegiatan/upaya yang dilakukan sekolah menjelang
ujian nasional?

5. Informan

Dari sckolah tidak kekurangan cara untuk memberikan kegiatan
dalam menghadapi ujian nasional, kalau untuk materi ada
kegiatan jam tambahan, pengayaan dan pemadatan kalau untuk
pembinaan mental ada motivator, kegiatan istigashah/ siraman
rohani yang bertujuan agar siswa tidak merasa takut dan
khawatir dalam menghadapi ujian nasional.

6. | Penelits

Untuk motivator mengundang dari mana pak?

T Informan

Kalau motivator ada dari penerbit erlangga dan bapak lmron
Asmani itu waktunya pagi dan siang, jadi untuk KBM diganti
dengan kegiatan motivator, waktunya dua minggu sebelum
ujian nasional

3. Penelit:

Bagaimana dengan kegiatan istigashah pak?

9. Informan

Kegiatan istigashah dilakukan pada waktu sore sampal
menjelang maghrib dalam kegiatan tersebut kamt juga
mengundang para orang tua siswa.

10. | Penelt

Sikap siswa dan tindakan siswa dalam menghadapi ujian
nasional

11. { Informan

Ada siswa yang khawatir dan takut tidak lulus ujian, ada juga
siswa yang tenang-tenang saja, siswa dianjurkan mengikuti jam
tambahan, dari sekolah hanya mengupayakan agar mereka

lebih siap menghadapi ujian.

12. | Penehts

Apa saja persipan guru dalam menghadapi ujian nasional?

13. | Informan

Banyak yang dilakukan guru terutama bagi guru mapel ujian,
salah satunya pemberian motivasi, persiapan jam tambahan,
pemadatan, dan kegiatan lain. Kalau untuk wal: kelas atau
Guru mapel lain pada proses pembelajaran pada awal dan akhir
pembelajaran menyampaikan motivasi kepada para siswa agar
siswa lebih siap menghadapi ujian nasional




15. | Penelits Adakah kendala dalam pemberian kegiatan tersebut?

'16. { Informan Pastinya ada, baik itu datang dari siswa maupun dar1 guru-guru.
Terkadang ada beberapa siswa yang tidak mengikuti kegiatan
tersebut namun itu semua dapat ditangani.

17. { Peneliti Bagaimana caranya agar hasil ujian tahun berikutnya juga bisa
sukses pak?

18. | Informan Dengan meningkatkan persentase kelulusan, semua itu harus
dilakukan dengan persiapan yang matang baik kegiatan yang
bersifat agamis maupun akademk.

19. | Peneliti Ya, terimaksth pak atas waktunya.

20. { Informan Ya sama-sama dik.




nforman
[empat
Har dan tanggal

'Waktu
ok Iema

: Bapak Syaiful Jihad (Guru Mapel PAI)
: Ruang Kelas
: Jumat, 24 Mei 2015

: 11.00 Wib.
‘Wawancara tentang sikap dan tindakan siswa dalam

menghac

api ujian nastonal

No.

Peneliti dan informan

Pertanyaan

].

Penehti

Apa saja persiapan yang dilakukan Bapak/Ibu dalam
menghadapi ujian nasional?

!\..J

Informan

persiapan dalam menghadapi ujian nasional lebih lebih
banyak memotivasi mercka saja supaya mereka tetap
semangat sehingga memandang positif  tentang ujian
nasional

J

Penehti

Bagaimana proses pembelajaran PAI pak?

Informan

Prinsipnya sama, dengan model tatap muka, kuis dan
praktek sesuai dengan materi yang disampaikan

Penelity

Bagaimanas sikap mercka dalam mengikuti pelajaran
Bapak?

Iinforman

Mungkin karena masih anak-anak terkadang mereka tidak
memperhatikan sering cerita sendiri tapi itu semua dapat
ditangani, dengan cara menunjuk salah satu siswa untuk
maju ke depan atau menjelaskan apa yang disampaikan
atau bisa saja diceritakan dongeng dan biasanya mereka
senang tapi tetap tidak keluar dari materi.

Peneliti

Menjelang ujian nasional bagaimana sikap dan tindakan
siswa kelas IX pak?

Informan

Biasanya menjelang ujian nasional mental mereka turun
terlihat dari sikap mercka, ada siswa yang takut tidak lulus
ada juga yang tenang kalau anak yang pintar biasanya lebih
tenang menghadapi ujian. Adanya kekhawatiran yang
dirasakan siswa sehingga mereka lebih giat untuk belajar,
dan lebih banyak berdoa.

Penehiti

Dengan hal seperti itu bagaimana cara menangani sikap
dan tindakan siswa tersebut pak?

10.

Informan

Kami senantiasa memberikan motivasi kepada mereka
bahwa ujian nasional itu bukan sebuah hal yang
menakutkan tetapi jalan untuk merath keberhasilan.
Misalnya untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.
Kalau tindakan positif ya dengan memberikan dorongan
misalnya berdoa bahwa berdoa itu tidak hanya ketika ujian
saja tetapi satiap waktu kapan dan dimanapun jadi kita




mendorong apa yang dilakukan mereka (tindakan positif
bukan negatif).

L1,

Peneliti

Terus selain pemberian motivasi apa ada bentuk
penanganan lain pak?

12.

Informan

Selain motivasi, dari sekolah juga ada kegiatan istighasah
dimana kegiatan tersebut bertujuan membekali anak-anak
agar mereka siap mentalnya untuk menghadapi ujian
nasional.

Penelits

Bagaiman proses kegiatan Istighasah terscbut pak?

Informan

Kegiatan istighasah dilakukan dan diadakan minimal satu
kali menjelang ujian nasional. Kegiatan istighasah
dilakukan diluar sekolah, waktunya sore sekitar pukul
15.00-17.00. Terus juga ditambah dengan pembekalan dari
sekolah selain itu kami mengundang tamu dart luar untuk
memberikan tauziyah/ pencerahan kepada siswa. Kegiatan
ini tidak hanya dilakukan oleh siswa, tetapl melibatkan
orang tua wali siswa. Dengan harapan bisa saling
mendoakan putra-putri mereka yang akan menghadapt
ujian

15.

Peneliti

Apakah setiap kegiatan tersebut siswa datang semua pak?

16.

Informan

Athamdulillah mereka hadir semua, paling kalau ada yang
sakit jadi tidak bisa ikut. In juga sebagai kegiatan mereka
kalau mereka tidak ikut ya rugi sendiri

17.

Peneliti

Apa ada kegiatan lain selain itu pak?

18.

Informan

Setiap pagi ada kegiatan tadarus bersama dari kelas 7
sampai kelas 9, dan anak-anak juga dianjurkan untuk salat
dhuha, Itu sebagai bekal mereka untuk menghadapi ujian.

19.

Peneliti

Terus adakah kendala-kendalanya dalam memberikan
pembinaan siswa pak baik dari kegiatan istighasah atau jam
tambahan atau kegiatan lainya?

20.

Informan

Kalau masalah kendala ya pastinya ada, kalau kegatan
istichasah anak-anak kadang datang terlambat karena
mungkin rumah mereka jauh, ada juga yang orang tua tidak
kut karena kebanyakan merantau di Jakarta dengan hal
tersebut saya pribadi merasa kasihan karena disaat mereka
membutuhkan motivasi dari orang tua, orang tua mereka
jauh. Dengan adanya kegiatan ini kan kami dari pihak
sekolah berharap bisa memberikan motivasi kepada mereka
agar mercka lebih semangat

2%,

Penelitl

Terimakasih pak

22

Informan

Ya sama-sama.
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Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada

Yth. Umum Budi Karvanto. M. Hum
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PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : ISTIQOMAN
NIM : 2_02109082
Semester . X

Dinvatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penvelesaian skripsi dengan judul :

BSTUDI ANALISIS TENTANG PERILAKU SISWA DALAM MENGHADAPI
UJIAN NASIONAL DI SMP NEGERI 1 KESESI KABUPATEN

PEKALONGAN?

Sehubungan dengan hal itu. dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasth.
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: Permohonan ljin Penclitian

Kepada
Yth. KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 1| KESESI

di ~

KABUPATEN PEKALONGAN

Assalamualaikam W, Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - ISTIQOMAI
NIM . 202109082
Semester XN

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggl Asama Islam Negerl (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penvelesaian skripsi dengan judul :

PSTUDI ANALISIS TENTANG PERILAKU SISWA DALAM MENGHADAPI
UJIAN NASIONAL DI  SMP NEGERI 1 KESESI KABUPATEN
PEKALONGAN®

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasth.

Wassalamualatkum Wy, Wh.
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PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP 1 KESESI
SEKOLAIT STANDAR NASIONAL
JI. Raya Timur Kesesi Kabupaten Pekalongan Telp. (0285) 4483122

Q .
S22 | SURAT KETERANGAN
NOMOR. 423.1/209/2013

Dasar Surat Sti. 20-c-11 / PP.00.9 /576 / 2013 tanggal 20 Maret 2013 tentang
Permohonan ljin Peneclitian.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP [ Kesesi Kabupaten Pekalongan,

menerangkan bahwa :

Nama : ISTIQOMAH
NIM : 202109082
Fakultas - Tarbiyah

Program Studi - PAI/ Semester VIII
Universitas/Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian mulal tanggal 21 Mei s.d 21 Jum
2013 dengan judul “ STUDI ANALISIS TENTANG PERILAKU SISWA DALAM

MENGHADAPI UJIAN NASIONAL DI SMP NEGERI 1 KESESI”

Demikian keterangan ini dibuat dengan sebenar- benarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
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I. IDENTITAS DIRI
Nama Lengkap
Tempat / Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

: Istiqnmah
: Pekalongan, 30 Maret1990

: Perempuan

Alamat - Desa Kaibahan, Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan

Riwayat Pendidikan

- SD Negeri 01 Kaibahan lulus tahun 2002

- SMP Negeri 1 Kesesi lulus tahun 2005

-  SMK YAPENDA 1 KEDUNGWUNI lulus tahun 2008

- S1 STAIN Pekalonzan Jurusan Tarbiyah (PAI) masuk tahun 2009

II. IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah
TTL
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Nama Ibu
TTL
Alamat
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: Munawar
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